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Prakata 

Buku ini disusun untuk menjawab kebutuhan akan 
literatur yang membahas secara komprehensif bagaimana 
masyarakat Indonesia mengekspresikan solidaritas dan 
dukungannya untuk kemerdekaan Palestina melalui berbagai 
bentuk gerakan sosial selama periode 2023 hingga 2024. 
Dalam konteks meningkatnya kesadaran global terhadap isu 
Palestina, buku ini hadir untuk mendokumentasikan serta 
menganalisis bentuk-bentuk aksi solidaritas yang muncul dari 
berbagai kalangan, baik dari komunitas keagamaan, 
selebritas, pelajar dan mahasiswa, hingga organisasi 
masyarakat sipil. 

Kami memandang bahwa buku ini penting untuk 
dihadirkan ke tengah-tengah pembaca Indonesia sebagai 
refleksi atas kekuatan masyarakat sipil dalam menunjukkan 
kepedulian terhadap isu internasional. Lebih dari itu, buku ini 
juga diharapkan dapat menginspirasi terbentuknya jejaring 
solidaritas lintas batas geografis, etnisitas, religiusitas, dan 
afiliasi politik-ideologis dalam menghadapi ketidakadilan 
global. 

Kami menyampaikan apresiasi setinggi-tingginya 
kepada semua pihak yang terlibat dalam penyusunan buku 
ini. Semoga karya ini memberikan kontribusi nyata bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan kesadaran kolektif 
terhadap isu kemanusiaan. 
 
 

Jakarta, 4 Juni 2025 
 

Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Sangat penting bagi suatu negara untuk 
mempertahankan hubungan yang baik dengan negara lain. 
Salah satu manfaat menjaga hubungan yang baik antar 
negara adalah terjalinnya kerjasama untuk mewujudkan 
tujuan bersama (Judita et al., 2023). Setiap negara memiliki 
tujuan serta visi misi yang dicita-citakan, dengan adanya 
hubungan yang baik antar negara, tujuan dan visi misi 
tersebut akan lebih mudah tercapai.  

Indonesia dan Palestina adalah contoh negara yang 
memiliki hubungan yang erat dan saling mendukung. Kedua 
negara ini memiliki sejarah hubungan yang panjang dalam 
mendukung tujuan dan cita-cita masing-masing negara. 
Sejarah ini dimulai dengan Palestina, yang mengakui 
Indonesia sebagai negara merdeka pada 6 September 1944 
(Mudore, 2019). Masih dalam naskah yang sama, menurut 
penulis, pengakuan Palestina dipengaruhi oleh hubungan 
ilmiah antara cendekiawan Palestina dengan mahasiswa 
Indonesia yang sedang menempuh studi di Mesir. Indonesia 
yang saat itu bercita-cita menjadi negara merdeka, tentu 
sangat terbantu dengan adanya pengakuan secara de facto 
sebagai negara merdeka oleh Palestina. Tidak berhenti 
disana, Palestina yang diwakili oleh seorang mufti bernama 
Syaikh Muhammad Amin Al-Husaini membantu Indonesia 
untuk mendapatkan pengakuan negara merdeka dari negara-
negara Arab (Aslamiah, 2015). Atas inisiatif Mufti Palestina 
tersebut, pada 22 Maret 1946 Indonesia berhasil 
mendapatkan pengakuan kemerdekaan Indonesia oleh Mesir 
yang selanjutnya disusul oleh negara-negara Arab lain 
(Aslamiah, 2015).  
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Berawal dari hubungan tersebut, hubungan Indonesia 
dan Palestina semakin erat. Palestina merupakan negara 
yang memiliki cita-cita yang sama dengan Indonesia, yaitu 
menjadi negara yang merdeka secara de facto dan terlepas 
dari penjajahan Israel. Untuk mendukung cita-cita tersebut, 
Indonesia mulai aktif memperjuangkan kemerdekaan 
Palestina dan menentang pendudukan Israel di Palestina. 

Terdapat beberapa alasan yang menjadi motivasi 
dukungan Indonesia kepada Palestina. Pertama, atas dasar 
kemanusiaan, bencana kemanusiaan selalu terjadi pada 
setiap konflik Israel dan Palestina. Israel melakukan 
pengusiran, penyiksaan dan pembantaian ke rakyat 
Palestina, bahkan pembersihan etnis (ethnic cleansing) atau 
genosida, terutama dilakukan terhadap perempuan dan 
anak-anak. Kekejaman yang dilakukan Israel ini mendorong 
Indonesia untuk mendukung Palestina agar segera terlepas 
dari kekejaman yang dilakukan Israel (Aslamiah, 2015).  

Kedua, faktor konstitusional, konstitusi Indonesia 
yaitu Pembukaan UUD 1945 telah menyebutkan bahwa 
Indonesia sangat menolak apapun bentuk penjajahan. Hal 
tersebut tertuang pada alinea ke-1 yang isinya “Bahwa 
sesungguhnya kemerdekaan itu ialah hak segala bangsa dan 
oleh sebab itu, maka penjajahan diatas dunia harus 
dihapuskan karena tidak sesuai dengan perikemanusiaan dan 
perikeadilan” (Wulandari, 2021). Pernyataan tersebut secara 
tidak langsung menegaskan bahwa Indonesia merupakan 
negara yang antikolonialisme. Dalam konteks Palestina, saat 
ini Palestina masih mengalami penjajahan yang dilakukan 
oleh Israel, sejalan dengan sikap anti kolonialisme ini, 
Indonesia berkomitmen untuk membela Palestina dalam 
mendapatkan kemerdekaan.  

Ketiga, faktor solidaritas sesama umat muslim. 82,5% 
penduduk Indonesia memeluk agama Islam yang menjadikan 
Indonesia sebagai negara beragama Islam terbanyak 
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keempat di dunia. Palestina terletak di tanah Arab tempat 
dimana asal agama Islam dan Palestina memiliki ikatan yang 
kuat dengan Islam dimana penduduk Palestina sebesar 85-
39% nya adalah penduduk beragama Islam (Darmawan, 
2021). Akan tetapi rasa solidaritas ini tidak hanya berdasar 
pada faktor agama saja, melainkan karena berdasar pada 
faktor empati dan simpati. Keempat, untuk mencapai 
perdamaian dunia. Menurut para cendekiawan dan politisi, 
mengakhiri penjajahan Israel atas Palestina adalah satu-
satunya cara untuk mencapai perdamaian dunia dan 
stabilitas internasional. (Aslamiah, 2015). Dengan mengakhiri 
perang antara Israel dan Palestina, maka dunia dapat 
mencegah konflik antar negara lainnya yang terindikasi 
dampak konflik Israel dan Palestina.  

Pada tanggal 7 Oktober 2023, konflik Israel dan 
Palestina kembali memanas yang diawali dengan balasan 
yang dilakukan oleh Hamas terhadap agresi yang dilakukan 
Israel ke kawasan Masjidil Aqsa di Yerusalem (Sulthoni, 
2023). Israel pun langsung bertindak dengan 
mendeklarasikan perang terhadap Hamas. Terdapat banyak 
warga Palestina yang menjadi korban jiwa akibat serangan 
ini. Pada hari ke-19 serangan Israel ke Gaza, dilaporkan telah 
mencapai 9.900 jiwa (Laloan, 2023). Jumlah korban ini terus 
meningkat seiring dengan serangan Israel yang masih 
berlanjut. Pada hari ke-33 serangan Israel ke Gaza, 10.700 
orang dilaporkan sudah menjadi korban serangan Israel 
(Ahdiat, 2023). Angka tersebut menunjukkan kenaikan 
korban jiwa yang cukup signifikan. Kemudian pada hari ke-37 
serangan Israel, tercatat korban Jiwa di Palestina sudah 
melebihi sekitar 11.000 orang korban jiwa (Rahman, 2023). 
Dari 11.000 orang tersebut, 8.000 diantaranya adalah anak-
anak dan perempuan. Kemudian 28.000 orang dilaporkan 
mengalami luka-luka. Hingga hari ke 155 serangan, korban 
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jiwa Palestina telah menyentuh 30.631 orang dan yang 
dilaporkan mengalami luka-luka sebesar 72.043.  

Amnesty International telah menyimpulkan bahwa 
Israel telah melakukan kejahatan genosida terhadap warga 
Palestina setelah serangan Hamas pada 7 Oktober 2023. Hal 
ini disampaikan melalui temuan laporannya yang 
dipublikasikan pada Desember 2024. Ada beberapa poin 
utama dalam laporan ini. Terkait korban dan kehancuran, 
hingga Oktober 2024, terdapat lebih dari 42.000 warga 
Palestina tewas yang diantaranya adalah anak-anak dengan 
total korban sebesar 13.300. Laporan ini juga menyatakan 
bahwa Israel telah melakukan tiga dari lima tindakan yang 
dilarang dalam Konvensi Genosida 1948, diantaranya adalah 
pembunuhan, menyebabkan kerusakan fisik atau mental 
secara serius, dan secara sengaja menciptakan kondisi 
kehidupan yang dirancang untuk menghancurkan kelompok 
tertentu. 

Direktur HAM PBB yaitu, Craiq Mokhiber menyatakan 
bahwa menurutnya serangan yang terjadi di Gaza, 
Yerusalem, dan Tepi Barat telah dipengaruhi oleh beberapa 
negara Barat yang terlibat seperti Amerika Serikat, Inggris, 
dan negara Barat (Jo, 2023). Selain itu, salah satu Wakil Ketua 
DPR RI, Fadli Zon turut menyebutkan bahwa Israel telah 
melakukan genosida melalui serangannya ke Palestina 
(Hafizhah & Raharjo, 2023). 
 Sebagai negara yang memegang teguh konstitusinya, 
seluruh komponen masyarakat Indonesia turut menyuarakan 
gerakan sosial pro-palestina sebagai bentuk dukungan 
kepada negara Palestina yang masih mengalami penjajahan 
oleh Israel. Indonesia memiliki berbagai organisasi 
masyarakat sipil yang disesuaikan dengan kepentingan 
masing-masing masyarakat. Organisasi-organisasi tersebut 
juga turut menunjukkan dukungannya kepada Palestina 
dengan memberikan berbagai bantuan. Bantuan tersebut 
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berupa makanan, obat-obatan, dan perlengkapan lainnya 
yang diberikan oleh organisasi seperti Palang Merah 
Indonesia, Badan Amil Zakat Nasional, dan Humanitarian 
Forum Indonesia (Kementerian PANRB, 2020).  

Untuk mendukung gerakan pro Palestina, organisasi 
masyarakat sipil juga melakukan advokasi dan kampanye. Hal 
ini contohnya dilakukan oleh Komite Kemanusiaan 
Internasional Pembebasan Palestina (KKIP), yang telah 
melibatkan banyak orang dari berbagai komunitas, 
pemerintah, ulama, tokoh publik, dan lembaga swadaya 
masyarakat (Media Indonesia, 2021). Pada 14 Mei 2014, 
organisasi kemanusiaan di bidang medis, MERC (Medical 
Emergency Rescue Committee) bersama pemerintah 
Indonesia membangun rumah sakit di Palestina yang disebut 
dengan Rumah Sakit Indonesia (Prinada, 2023). Dengan 
besarnya jumlah umat muslim di Indonesia, tentu komunitas 
masyarakat yang beragama Islam menjadi salah satu elemen 
yang ikut melakukan gerakan pro-Palestina.  

Dukungan yang diberikan oleh komunitas islam, yaitu 
dalam bentuk protes damai, kampanye solidaritas dan 
pengumpulan untuk memberikan bantuan baik secara moral 
maupun materi kepada Palestina. Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) telah mendorong seluruh umat muslim di Indonesia 
untuk melakukan gerakan pro Palestina (Harbani, 2023). 
Tokoh Islam Indonesia, antara lain Ustadz Zulkifli Muhammad 
Ali juga turut memberikan empat alasan yang dapat dijadikan 
dasar kenapa masyarakat Indonesia harus membela dan 
mendukung Palestina (Siregar, 2023). Hal tersebut dilakukan 
beliau untuk meyakinkan para jamaah umat Islam untuk 
terus membantu umat Islam di Palestina (Laila, 2023).  

Selebriti atau tokoh publik merupakan orang yang 
memiliki pengaruh di masyarakat karena kemampuannya 
dalam membuat tren dalam berbagai bidang. Gerakan pro 
Palestina merupakan salah satu tren yang dikembangkan 
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oleh para selebriti dan tokoh publik untuk mempengaruhi 
masyarakat umum agar mau mendukung Palestina. 
Beberapa diantara selebritas tersebut seperti Najwa Shihab, 
Dara Arafah, Al Ghazali, dan Syifa Hadju yang kerap kali 
membagikan postingan mengenai perkembangan isu yang 
terjadi di Palestina dan menunjukkan simpati atas apa yang 
terjadi di negara tersebut (Teniwut, 2023). Selain itu, para 
selebritas tersebut aktif mendukung dalam bentuk materi, 
seperti Raffi Ahmad dan Nagita Slavina, yang mendorong 
penggalangan donasi untuk membantu masyarakat 
Palestina. Pada 6 November 2023, hanya dua hari setelah 
donasi dibuka, mereka berhasil mengumpulkan dana sebesar 
Rp1,5 miliar yang awalnya ditargetkan terkumpul dalam 
waktu 13 hari (Hardiansyah, 2023). 

Masyarakat umum di luar organisasi kemasyarakatan 
juga turut menunjukkan dukungannya kepada Palestina. 
Masyarakat Indonesia, sebagai warga negara yang 
menghormati konstitusi, memiliki tanggung jawab untuk 
membela rakyat Palestina dan menentang setiap bentuk 
penjajahan. Tindakan tersebut tercermin dalam berbagai 
upaya masyarakat untuk melakukan gerakan aksi pro 
Palestina. Melakukan demonstrasi di depan Kedutaan Besar 
AS di Jakarta Pusat adalah salah satu contoh tindakan 
masyarakat (Mahendra & Arjanto, 2023). Masyarakat 
Indonesia juga menggunakan media sosial untuk 
menyuarakan kemerdekaan Palestina (Asyahidda & Amaliya, 
2022). Melalui media sosial, kampanye untuk menyuarakan 
kemerdekaan Indonesia dapat tersampaikan dengan 
jangkauan lebih luas karena media sosial seperti Instagram 
dan Twitter memiliki jangkauan pengguna yang sangat besar. 
Oleh karena itu, penggunaan media sosial oleh masyarakat 
untuk mendukung kemerdekaan Palestina sangat tepat 
dilakukan oleh masyarakat Indonesia. 
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Aksi yang melibatkan masyarakat umum ini 
diantaranya seperti menghidupkan lilin sambil membawa 
bendera serta poster yang mengandung pesan untuk 
mendukung rakyat Palestina (Sofian, 2023). Artis Indonesia 
seperti Irish Bella juga turut menunjukkan dukungan 
terhadap Palestina dengan mengajak masyarakat Indonesia 
memberikan dukungan dengan cara-cara sederhana seperti 
menyisihkan rezeki untuk berdonasi (Ramadhani, 2023). 
Selain itu, saat ini masyarakat Indonesia fokus untuk 
memboikot perusahaan-perusahaan yang terafiliasi Israel. 
Hal ini dikarenakan terdapat beberapa perusahaan yang 
diduga mendukung serangan Israel dalam bentuk donasi 
maupun dukungan secara moral kepada Israel.  

Terdapat beberapa cara yang dilakukan oleh 
masyarakat Indonesia untuk memboikot perusahaan 
tersebut. Menghindari pembelian produk yang terafiliasi 
Israel adalah salah satunya. Masyarakat menghindari 
membeli produk-produk yang berasal ataupun diduga 
mendukung Israel, mulai dari produk makanan, minuman 
sampai produk pakaian dan elektronik (Jo, 2023). Masyarakat 
juga kerap kali membagikan informasi melalui media sosial 
seperti Instagram dan X (Twitter) mengenai produk apa saja 
yang harus diboikot karena memberikan dukungan ke Israel. 
Untuk mendukung boikot tersebut, masyarakat juga 
membagikan informasi mengenai produk alternatif lain yang 
dapat dibeli atau gunakan yang tidak terafiliasi oleh Israel 
(Hasanah, 2023b). Bahkan ada beberapa masyarakat yang 
sampai mengadvokasi pemboikotan ini dengan melakukan 
demonstrasi, mengajak melalui forum publik, dan menulis 
artikel (Hasanah, 2023b).  

Selain dari pihak masyarakat umum, Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) mengeluarkan Fatwa Nomor 83 Tahun 2023 
mengenai Hukum Dukungan terhadap Perjuangan Palestina 
(Yulika, 2023). Fatwa ini menerangkan bahwa mendukung 
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kemerdekaan Palestina sifatnya wajib dan haram untuk 
mendukung agresi Israel. Selain itu, MUI juga 
merekomendasikan untuk mengurangi penggunaan produk-
produk yang sudah terbukti terafiliasi Israel. Saat ini fokus 
dukungan masyarakat Indonesia untuk mendukung Palestina 
yaitu dengan memboikot perusahaan-perusahaan yang 
terafiliasi Israel, sehingga perusahaan-perusahaan tersebut 
memutuskan berhenti memberikan dukungan pendanaan 
kepada Israel. 

Sudah cukup banyak buku, artikel, dan pemikiran 
yang tersebar di tengah masyarakat yang membahas 
mengenai berbagai bentuk gerakan sosial yang menyuarakan 
dukungan terhadap kemerdekaan Palestina. Gagasan-
gagasan ini lahir dari beragam latar belakang dan perspektif, 
mulai dari isu kemanusiaan, hak asasi manusia, hingga 
keterlibatan budaya populer dalam membentuk solidaritas 
global. Semua ini menunjukkan bahwa isu Palestina bukan 
hanya menjadi urusan politik internasional, tetapi juga 
menyentuh kesadaran dan kepedulian masyarakat sipil di 
berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Bagian-bagian 
selanjutnya dari buku ini akan menguraikan bagaimana 
dukungan tersebut terwujud dalam berbagai bentuk gerakan 
sosial yang muncul di Indonesia. Buku ini juga akan 
mengidentifikasi siapa saja yang terlibat, bagaimana mereka 
bergerak, serta nilai dan strategi yang dilakukan dalam 
menyuarakan solidaritas.  

 

Perspektif untuk Memahami Gerakan Sosial 

Demokrasi Liberal 
Dalam menyusun naskah buku ini, penulis meminjam 

perspektif teoritik yang diperkenalkan oleh berbagai pakar 
atau penulis sebelumnya. Berikut beberapa perspektif yang 
bisa dianggap membantu penulis dalam melihat dinamika 
gerakan sosial di Indonesia untuk membela Palestina. Salah 
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satunya adalah demokrasi liberal, yang merujuk pada 
dinamika dalam sistem politik untuk memberi ruang 
kekuasaan warga negara atas negara, dimana tujuan dari 
demokrasi liberal yaitu untuk melindungi hak-hak individu 
warga negara (Arta, 2020). Demokrasi liberal mengutamakan 
pada prinsip-prinsip demokrasi yang terdiri dari partisipasi 
rakyat, perlindungan hak-hak individu, serta adanya 
pembagian kekuasaan antara badan legislatif dan eksekutif 
(Afra, 2023).  

Beberapa hak tersebut diantaranya yaitu hak yang 

berkaitan dengan sipil, politik, sosial, ekonomi, dan budaya 

(Meyer, 2005). Perlindungan hak-hak sipil merupakan salah 

satu dari beberapa aspek penting dalam demokrasi liberal. 

Hak-hak sipil terdiri dari kebebasan untuk berserikat dan 

berkumpul; hak politik yaitu hak yang memberikan warga 

negara kesempatan untuk memilih dan membentuk partai;  

hak sosial yaitu hak yang berkaitan dengan keamanan sosial, 

pendidikan, layanan kesehatan, serta layanan sosial lainnya; 

hak ekonomi yaitu melibatkan hak memperoleh pekerjaan, 

upah yang adil, dan mendapatkan pekerjaan yang layak; 

terakhir yaitu hak budaya merupakan hak yang melindungi 

kesempatan dalam berkontribusi pada suatu kebudayaan 

yang ada di masyarakat untuk mengekspresikan identitas 

kebudayaan setempat (Meyer, 2005).  

Selain perlindungan hak sipil, ada beberapa aspek 

penting lainnya yaitu aspek kebebasan sipil yang 

memberikan seluas-luasnya kebebasan untuk berpendapat 

bagi warganya (Azizah, 2013). Kemudian aspek lainnya yaitu 

pemerintahan yang dijalankan berdasarkan hukum (Azizah, 

2013). Ada beberapa prinsip menjadi dasar demokrasi liberal, 

prinsip yang pertama yaitu adanya perlindungan hak 

individu. Segala bentuk hak-hak dasar individu diakui dan 
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diatur oleh undang-undang untuk melindungi hak 

masyarakat. Prinsip selanjutnya yaitu proses demokratis, 

demokrasi liberal merupakan konsep kenegaraan yang 

membawa sistem negara menuju demokrasi dengan 

melibatkan partisipasi masyarakat dalam proses demokratis. 

Kemudian, demokrasi liberal juga menekankan pada prinsip 

kesetaraan dan keadilan yang menekankan bahwa setiap 

masyarakat adalah individu yang setara dan berhak 

mendapatkan keadilan (Arta, 2020). 

Demokrasi liberal memberikan peran minimum bagi 

negara untuk terlibat dalam berbagai aspek salah satunya 

yaitu tatanan sosial (Azizah, 2013). Pemerintah memiliki 

keterbatasan dalam mengatur kegiatan sosial masyarakat, 

dalam artian pembatasan kekuasaan pemerintah (Daniel, 

2021). Akan tetapi, meskipun demokrasi memberikan 

penekanan pada hak-hak individu dan kebebasan seluas-

luasnya dalam melakukan kegiatan sosial, namun 

pemerintah masih memberikan penawaran perlindungan 

sosial terhadap kemungkinan adanya penyelewengan hak-

hak asasi dasar warga negaranya (Meyer, 2005). Bentuk 

kegiatan sosial yang dapat bebas dilakukan oleh masyarakat 

salah satunya yaitu gerakan sosial. 

Gerakan sosial yang terjadi dalam negara demokrasi 

liberal didorong oleh kehendak masyarakat tanpa adanya 

kewajiban dari pemerintah maupun untuk melakukan 

gerakan sosial tersebut. Gerakan sosial menjadi salah satu 

unsur yang penting dalam konteks demokrasi liberal. 

Masyarakat mampu mendapatkan peluang untuk 

menyampaikan pandangan terhadap suatu isu atau 

fenomena melalui gerakan sosial. Di Indonesia sendiri, 

gerakan sosial digunakan sebagai media untuk 

menyampaikan aspirasi dengan tujuan untuk mengubah atau 
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mempengaruhi kebijakan atau suatu isu yang terjadi, 

sehingga melalui gerakan sosial masyarakat mampu 

berkontribusi dalam upaya peningkatan kesejahteraan 

masyarakat (Daniel, 2021). 

Teori ini memiliki relevansi yang erat dengan topik 

skripsi yang penulis ambil. Demokrasi liberal menekankan 

perlindungan hak asasi manusia. Dalam konteks gerakan 

sosial, analisis dapat berfokus pada bagaimana dukungan 

terhadap Palestina mencerminkan prinsip-prinsip hak asasi 

manusia, seperti hak untuk berpendapat, berkumpul, dan 

menyatakan pendapat. Dalam teori ini, dijelaskan bahwa 

kontribusi masyarakat pada proses demokrasi adalah hal 

yang sangat krusial. Melalui teori ini, buku dapat 

mengeksplorasi bagaimana gerakan sosial dapat mendukung 

proses demokrasi dan apakah ada tantangan dalam 

mewujudkan partisipasi masyarakat terkait isu Palestina. 

Selain itu, konsep kesetaraan dan keadilan dalam demokrasi 

liberal dapat memberikan landasan untuk menganalisis 

sejauh mana dukungan terhadap Palestina mencerminkan 

upaya mencapai kesetaraan dan keadilan yang dilakukan 

oleh masyarakat Indonesia untuk masyarakat Palestina. 

Gerakan Sosial 

Berikut adalah perspektif kedua yang membantu 

penulis untuk menyelami fenomena gerakan sosial dalam 

mendukung Palestina. Teori gerakan sosial merupakan 

konsep yang menjelaskan adanya sekelompok individu yang 

memiliki tujuan kolektif yang sejalan dan terlibat dalam suatu 

aksi yang kolektif (Nofrima, 2021). Salah satu hal yang 

mendorong munculnya gerakan sosial karena adanya 

keinginan masyarakat untuk terjadinya perubahan sosial 

pada suatu hal atau bidang. Gerakan sosial biasanya bersifat 



12 
 

mengacau atau melawan suatu kelompok elite atau budaya-

budaya yang berlawanan dengan prinsip sebagian 

masyarakat. Terdapat banyak ahli yang telah mengemukakan 

pemikirannya mengenai konsep gerakan sosial.  

 Dalam buku karya Sidney Tarrow "Power in 

Movement: Social Movements in Contentious Politics", dia 

memformulasi gerakan sosial sebagai politik perlawanan 

yang terjadi ketika orang biasa bergabung dengan kelompok 

masyarakat yang memiliki kekuatan yang lebih besar untuk 

memperoleh kekuatan dalam melawan pihak yang berkuasa, 

pemegang otoritas, atau pihak yang bertentangan (Tarrow, 

1998). 

 Perspektif lainnya dari Robert Misel (2006) 

mengkonseptualisasi gerakan sosial sebagai sekumpulan 

tindakan dan kepercayaan yang dilakukan oleh sekelompok 

orang untuk menghalangi atau mendorong perubahan 

masyarakat. Mirsel membahas "Teori Pergerakan Sosial", 

yang menyorot dua aspek utama gerakan sosial. Pertama, 

upaya terorganisasi untuk mengubah kelembagaan melalui 

gerakan sosial yang melibatkan masalah kolektif. Kedua, 

tujuan gerakan sosial bersifat politis, yakni bahwa melalui 

interaksi yang berkelanjutan adalah cara terbaik untuk 

mencapai tujuan gerakan tersebut. 

 Dalam bukunya yang berjudul “Gerakan Sosial Baru”, 

Rajendra Singh (2010) mengatakan ia percaya bahwa gerakan 

sosial akan terjadi apabila masyarakat kehilangan kontrol 

atas kehidupan mereka karena adanya perubahan sosial dan 

politik. Orang-orang yang terlibat dalam gerakan sosial yaitu 

dari berbagai latar belakang dan kelas sosial. Beliau juga 

memetakan beberapa cara untuk menganalisis gerakan 

sosial, yaitu dengan melihat apa yang diyakini oleh para 

peserta gerakan, bagaimana mereka berorganisasi, apa 
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penyebab dari gerakan tersebut, siapa yang terlibat pada 

gerakan tersebut, apa strategi yang digunakan, dan 

bagaimana efek atau dampak yang diakibatkan dengan 

adanya gerakan tersebut.  

 Menurut Jurgen Habermas dalam karya yang 

diterbitkan pada tahun 1984 yang berjudul “The Theory of 

Communicative Action” menyebutkan bahwa pentingnya 

dialog dan komunikasi untuk mencapai pemahaman bersama 

dan perubahan sosial dalam melakukan gerakan sosial. Teori 

ini dapat memberikan pemahaman bagaimana dialog dan 

komunikasi dapat digunakan untuk mendorong gerakan 

sosial. Menurut Habermas, transformasi sosial dapat dicapai 

melalui gerakan sosial yang berpihak pada emansipasi atau 

kesetaraan, yang kemudian dapat terwujud dalam kehidupan 

praksis. 

 Definisi-definisi gerakan sosial menurut para ahli 

tersebut memiliki keterkaitan satu sama lain dalam 

mengartikan konsep gerakan sosial. Jika dianalisis, antara 

satu definisi dengan definisi lain memiliki kemiripan pada 

beberapa bagian dalam menjelaskan konsep gerakan sosial. 

Pertama, aksi kolektif, teori yang disampaikan oleh Sidney 

Tarrow, Robert Misel, Rajendra Singh, dan Jurgen Habermas 

sama-sama menekankan pada aksi kolektif atau upaya 

bersama oleh sekelompok individu. Ide bahwa gerakan sosial 

terdiri dari sekelompok orang yang bekerja sama untuk 

mencapai tujuan bersama dimasukkan dalam aksi ini. Kedua, 

perubahan sosial, setiap teori berkonsentrasi pada mencapai 

perubahan sosial, tujuan dari gerakan sosial. Ketiga, melawan 

kekuasaan yang ada, teori-teori tersebut sama-sama 

menjelaskan bahwa gerakan sosial seringkali melibatkan 

perlawanan terhadap suatu kekuasaan yang ada. Melawan 

kekuasaan tersebut bisa diartikan sebagai melawan elit, 
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penguasa, ataupun suatu institusi. Keempat, solidaritas sosial 

Dalam gerakan sosial, solidaritas sosial juga ditekankan pada 

definisi-definisi gerakan sosial. Ide ini mencakup bahwa 

setiap anggota gerakan sosial memiliki keterkaitan satu sama 

lain dan memiliki identitas kolektif. Kelima, teori-teori 

tersebut menekankan pada adanya interaksi sosial yang 

berkelanjutan antara para anggota gerakan sosial dan antara 

gerakan sosial dengan masyarakat luas. 

Mobilisasi Sumber Daya 

Perspektif selanjutnya yang juga sangat penting 

adalah teori Mobilisasi Sumber Daya. Teori ini dapat 

memberikan landasan konsep yang solid untuk memahami 

bagaimana gerakan sosial dapat mencapai tujuannya dengan 

efektif melalui pemanfaatan sumber daya. Anthony 

Oberschall, seorang professor emeritus dari University of 

North Carolina merupakan orang pertama yang 

memperkenalkan teori ini. Beliau menjelaskan bahwa 

mobilisasi sumber daya (seperti waktu, dana, dan 

keterampilan) dan kemampuan memanfaatkannya 

merupakan komponen yang paling penting dalam 

menentukan kesuksesan suatu gerakan sosial (Prasisko, 

2016).  

Indikator konsep mobilisasi sumber daya memiliki 

keberagaman yang disesuaikan dengan konteks dan tujuan 

dari gerakan sosial. Adapun beberapa indikator tersebut 

diantaranya seperti, 1) Partisipasi Individu dan Sumber Daya 

Manusia, 2) Keterlibatan Komunitas, 3) Media dan Publisitas, 

4) Dukungan Finansial, dan 5) Jaringan Eksternal. Dalam buku 

“The Blackwell Companion to Social Movement” dijelaskan 

bahwa menurut teori mobilisasi sumber daya, isu penting 

bagi gerakan sosial adalah cara mendapatkan akses ke 
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sumber daya. Ada lima jenis sumber daya yang diinginkan 

oleh organisasi, yaitu sumber daya material, manusia, sosial 

organisasi, budaya, dan moral (Goodwin et al., 2007).   

Sebagai perspektif dalam memahami gerakan sosial, 

mobilisasi sumber daya dipandang sebagai evolusi yang 

krusial. Dengan demikian, ide-ide baru muncul bahwa 

organisasi gerakan memberikan dasar mobilisasi yang sangat 

penting untuk tindakan kolektif dalam berbagai bentuk. 

(McAdam et al., 1996). Hal tersebut mengartikan bahwa 

aktor yang mampu menggerakan kelompok masa seharusnya 

terlibat dalam gerakan gerakan sosial yang dilakukan secara 

struktural. Hal ini sesuai dengan teori gerakan sosial, dimana 

gerakan sosial dapat muncul sebagai bentuk akibat 

ketidakpuasan terhadap isu atau fenomena yang akhirnya 

mendorong bersatunya para aktor untuk menentang isu atau 

fenomena tersebut. 

 Mobilisasi sumber daya ini menjadi kekuatan bagi 

gerakan sosial. Penguatan gerakan sosial dapat teridentifikasi 

melalui pembentukan jaringan di dalam suatu komunitas 

atau kelompok. McCharty berpendapat bahwa keterlibatan 

individu dalam gerakan sosial terlihat dalam aspek mikro-

mobilisasi sehari-hari, seperti jaringan keluarga, pertemanan, 

dan rekan kerja (McAdam et al., 1996). Persahabatan dan 

keluarga adalah dua komponen penting dalam jaringan, dan 

keduanya memainkan peran yang sangat penting dalam 

struktur rekrutmen dalam gerakan sosial. Kedua unit ini 

umumnya dianggap memiliki fungsi signifikan terkait dengan 

struktur rekrutmen dalam gerakan sosial, di mana keduanya 

dapat menjadi sumber mobilisasi dan menghasilkan 

kelompok-kelompok lokal. Oleh karena itu, pemahaman 

terhadap demografi jaringan-jaringan dalam kehidupan 
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sehari-hari masyarakat menjadi suatu keharusan, dan realitas 

ini disebut sebagai jaringan informal.  

Struktur mobilisasi yang disebut jaringan informal ini 

memberikan gambaran tentang berbagai saluran rekrutmen 

yang ada dalam gerakan sosial. Mobilisasi informal dianggap 

sebagai jalan utama yang memiliki dampak signifikan 

terhadap luasnya gerakan sosial itu sendiri. Akibatnya, 

jaringan sosial memainkan peran penting dalam proses 

perekrutan. Dalam konteks gerakan sosial, perekrutan 

merujuk pada proses pengadaan atau penerimaan anggota 

baru ke dalam suatu kelompok atau gerakan sosial. Dalam 

kerangka gerakan sosial, perekrutan mengacu pada cara di 

mana individu-individu atau anggota potensial ditarik atau 

bergabung dengan gerakan tersebut. 

 Sebagai bentuk usaha terlibat aktif dalam melakukan 

gerakan sosial, terdapat dua kategori perekrutan, 

diantaranya yaitu jalur publik dan jalur privat. Jalur publik 

mencakup interaksi langsung dengan masyarakat umum. 

Contohnya adalah kegiatan seperti membagikan brosur atau 

petisi di tempat-tempat umum. Selain itu, jalur publik juga 

mencakup ajakan langsung kepada orang-orang untuk 

bergabung dalam aksi atau demonstrasi. Media massa 

seperti radio, televisi, dan media sosial juga digunakan untuk 

mencakup khalayak luas. Selanjutnya yaitu jalur privat, jalur 

ini melibatkan interaksi yang lebih intim dan personal. 

Contohnya termasuk ajakan secara pribadi, kunjungan pintu 

ke pintu, komunikasi melalui telepon, dan email. Jalur ini 

lebih fokus pada keterlibatan individual secara personal dan 

lebih bersifat satu-satu (Snow et al., 1980).  

Perekrutan melalui hubungan interpersonal 

mempengaruhi seseorang lebih kuat untuk terlibat langsung 

dalam gerakan sosial organisasi atau komunitas. Melalui 
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perekrutan privat, jaringan sosial akan berkembang luas dan 

kuat melalui kontak personal. Namun demikian, perekrutan 

jalur publik juga memiliki kelebihannya sendiri dari segi 

efisiensi. Perekrutan yang dilakukan melalui jalur publik 

seperti sosial media mungkinkan organisasi atau komunitas 

mendapatkan masa yang lebih banyak dengan lebih cepat 

yang memiliki keberagaman latar belakang, usia, dan 

ideologi. 

 Konsep mobilisasi dan sumber daya dapat berguna 

dalam skripsi ini dengan berbagai cara. Konsep ini dapat 

membantu menganalisis bagaimana organisasi atau 

komunitas gerakan sosial, melalui sumber daya, dapat 

memberikan struktur yang penting bagi aksi kolektif dalam 

berbagai bentuk. Hal ini memungkinkan penulis untuk 

memahami struktur dan dampak gerakan sosial. Kemudian, 

konsep ini juga mampu memberikan pemahaman tentang 

pentingnya jaringan informal dalam perekrutan anggota. 

Dengan demikian, konsep ini dapat menganalisis bagaimana 

perekrutan yang dilakukan melalui jaringan sosial dan 

bagaimana mobilisasi sumber daya dapat memperkuat 

gerakan tersebut. Selanjutnya, dengan memahami konsep 

mobilisasi sumber daya, penulis dapat menganalisis 

efektivitas strategi komunikasi yang digunakan dalam 

gerakan sosial. Baik jalur publik maupun jalur privat dapat 

dinilai berdasarkan konsep ini untuk melihat dampaknya 

terhadap perekrutan dan dukungan. Dengan demikian, 

mobilisasi sumber daya membantu melihat gerakan sosial 

sebagai entitas yang menggunakan sumber daya secara 

efektif, dan memahami peran jaringan sosial (orang-orang 

yang melakukan gerakan sosial) dalam merekrut anggota 

kedalam komunitas atau gerakan sosial. 
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BAB II 
7 OKTOBER 2023 

SEBAGAI MOMENTUM SEJARAH 

Pada Oktober 2023, Palestina khususnya di Gaza telah 
diserang oleh Israel. Serangan tersebut dilancarkan Israel 
yang merasa telah dipermalukan atas perlawanan yang 
dilakukan oleh Hamas melalui serangan terintegrasi dari 
darat, laut, dan udara. Perlawanan Hamas pada 7 Oktober 
2023 itu telah menjadi momentum lompatan besar dalam 
membangun kemampuan militer yang tidak pernah 
diantisipasi oleh intelijen Israel yang selama ini diklaim 
sebagai yang paling Tangguh di dunia. Serangan tersebut 
dilakukan oleh Hamas sebagai kulminasi dari perlawanan 
terhadap blokade di Gaza selama 17 tahun oleh Israel. 
Mereka melakukan ini untuk membalas kekejaman yang 
dirasakan rakyat Palestina beberapa tahun ke belakang. 
Serangan tersebut dilakukan pada tanggal 7 Oktober 2023 
(Adryamarthanino & Indriawati, 2023). 

Atas serangan tersebut, Perdana Menteri Israel, 
Benjamin Netanyahu mengumumkan bahwa Israel sedang 
berada dalam situasi berperang melawan Hamas. Kemudian 
masih pada tanggal yang sama, Netanyahu menyatakan 
bahwa Israel telah menyerang 21 bangunan yang 
menampung operasi militer Hamas di Palestina. Kementerian 
Kesehatan Palestina mengungkapkan data bahwa serangan 
yang dilancarkan Israel telah mengakibatkan 1.354 warga 
Palestina tewas dan 6.094 luka-luka. Selain itu, sekitar 1.500 
jenazah anggota Hamas ditemukan pada daerah perbatasan 
(Adryamarthanino & Indriawati, 2023).  

Semenjak tanggal tersebut, hingga kini Palestina 
masih mengalami serangan yang menghancurkan ribuan 
rumah warga dan mengakibatkan korban jiwa, Kerusakan 
dan korban jiwa terus bertambah setiap harinya dan belum 
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terdapat tanda-tanda kapan serangan tersebut akan 
berakhir. Berikut ini merupakan data-data dari perkiraan 
total kerusakan yang terjadi di Palestina dan data-data 
korban jiwa palestina sejak serangan 7 Oktober 2023. Data 
ini akan memberikan perbandingan mengenai jumlah korban 
dan kerusakan yang dialami Israel. 

Tabel 4. 1 Data Perbandingan Korban dan Kerusakan di 
Palestina dan Israel 

Kategori Palestina Israel 

Laporan Tewas 53.655+ 1.200+ 

Laporan Terluka ~121.950 ~5.431 

Kerusakan Bangunan 170.000+ - 

Pengungsi 1.9 Juta (90% dari 
populasi) 

- 

Sumber: UNRWA, Statista, dan France 24, 2025 

Data tersebut merupakan data yang didapatkan dari 
United Nations Relief and Works Agency for Palestine 
Refugees in the Near East (UNRWA), Statista, dan France 24 
pada periode Maret-Mei 2025. Dari data diatas, dapat dilihat 
bagaimana perbandingan laporan masyarakat di Palestina 
dan Israel yang terbunuh dan terluka semenjak serangan 7 
Oktober 2023. Perbandingan tersebut menunjukan bahwa 
korban dan kerusakan akibat konflik antara Israel dan 
Palestina lebih merugikan Palestina. Di Palestina terdapat 
53.655 atau lebih korban yang terbunuh, sedangkan Israel 
hanya mencapai sekitar 1.200, dimana angka ini menunjukan 
perbedaan yang sangat signifikan. Kemudian, laporan 
masyarakat palestina yang terluka mencapai sekitar 121.950 
orang, sedangkan Israel sekitar 5.431 orang. Begitu pula 
dengan kerusakan bangunan, Palestina mencapai 170.000 
atau lebih rumah yang hancur dan mengakibatkan sebanyak 
1.9 Juta penduduk harus mengungsi. Sedangkan Israel, 
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hingga saat ini belum ada laporan yang pasti terkait 
kerusakan bangunan dan masyarakat yang mengungsi. 
 Tingginya ketimpangan jumlah korban akibat 
serangan Israel ini mengakibatkan perhatian masyarakat 
internasional mengarah ke Palestina. Sebagian besar 
masyarakat menunjukan simpatinya akan krisis kemanusiaan 
yang terjadi di Palestina. Hal inilah yang mendorong 
masyarakat Internasional untuk melakukan berbagai bentuk 
gerakan sosial untuk Palestina, salah satu negara yang aktif 
melakukan gerakan sosial tersebut adalah Indonesia.  

Indonesia melakukan berbagai bentuk gerakan sosial 
baik dengan media sosial maupun media konvensional 
seperti konvoi dan demostrasi. Gerakan sosial tersebut 
dilakukan untuk menunjukan simpati masyarakat Indonesia 
kepada Palestina sekaligus untuk mengecam aksi Israel yang 
telah melakukan serangan secara brutal kepada Palestina. 
Selain itu, gerakan sosial ini bertujuan untuk memastikan 
bahwa isu-isu yang terjadi di Palestina terus menjadi 
perhatian publik. Dengan meningkatnya perhatian publik 
melalui berbagai gerakan sosial (baik Indonesia maupun 
Internasional), diharapkan Israel akan mempertimbangkan 
kembali tindakan-tindakannya dan tidak melakukan 
serangan yang lebih brutal terhadap Palestina. 

Secara garis besar, setidaknya terdapat empat bentuk 
gerakan sosial yang dilakukan masyarakat Indonesia untuk 
Palestina. Berbagai gerakan tersebut diantaranya: 1) Gerakan 
Julid fi Sabilillah; 2) Boikot Produk Terafiliasi Israel; 3) Aksi 
Demonstrasi Bela Palestina; 4) Bantuan Kemanusiaan. 
Keempat gerakan sosial tersebut memiliki bentuk dan 
pelaksanaan yang beragam. Munculnya berbagai bentuk 
gerakan sosial tersebut menjadi bukti besarnya inisiatif 
masyarakat untuk menyuarakan isu kemanusiaan, khususnya 
yang terjadi di Palestina.  
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BAB III 

GERAKAN JULID FI SABILILLAH 

Dalam menganalisis gerakan sosial untuk membela 
Palestina yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia, salah 
satu yang paling fenomenal adalah aksi pengorganisasian 
yang sangat fleksibel namun terarah dengan memanfaatkan 
beberapa platform media sosial. Gerakan Julid fi Sabilillah 
merupakan gerakan netizen Indonesia untuk menyerang 
akun media sosial milik para para personel IDF (Israel Defense 
Forces) atau tentara israel untuk mengecam aksi Israel atas 
serangannya kepada warga Palestina. Gerakan sosial ini 
berbentuk psywar (psychological warfare) karena berfokus 
untuk menjatuhkan mental dan moral tentara Israel. Selain 
itu, gerakan ini juga berfokus untuk memerangi propaganda 
para pendukung Zionis di media sosial. Istilah Julid fi Sabilillah 
pertama kali muncul dari akun salah satu netizen Indonesia 
di Twitter (kini dikenal dengan X), yaitu Erlangga Greschinov 
(@Greschinov). Warganet yang mengikuti gerakan ini 
mengangkat Greschinov sebagai komandan Satuan Operasi 
Khusus Netizen Julid Anti-Israel.  

Tidak hanya diikuti warganet asal Indonesia, 
warganet asal Malaysia juga turut berpartisipasi untuk 
menyuarakan gerakan ini. Gerakan ini, selain untuk 
menyuarakan pro-Palestina, juga menjadi ajang untuk 
penyatuan warganet Indonesia dan Malaysia. Warganet 
malaysia yang mengikuti gerakan ini disebut sebagai Tentara 
Bawang Malaysia. Nama ini dipilih karena berkaitan dengan 
budaya Malaysia. Dalam budaya masyarakat Melayu di 
Malaysia, ibu-ibu dan gadis remaja sering berkumpul untuk 
memasak. Meracik bumbu, seperti mengupas dan 
memotong bawang, sering menjadi kegiatan utama. 
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Saat mengupas dan memotong bawang, mereka 
biasanya saling bercerita, termasuk menggosip atau 
menggunjing, yang disebut “julid” dalam istilah umum. 
Orang-orang yang suka menggosip ini di Malaysia disebut 
“pembawang”. Dalam konteks melawan Zionis Israel, istilah 
'Tentara Bawang' digunakan di Malaysia untuk merujuk pada 
orang-orang yang suka menggosip (“juliders” atau 
“penjulid”). Warganet Indonesia dan Malaysia bekerja sama 
untuk mengumpulkan dan menyerang akun-akun yang 
terindikasi Zionis atau Israel. Hal ini menunjukkan bahwa 
gerakan ini mampu memunculkan keterlibatan komunitas 
diluar warga negara Indonesia. 

 

 
Gambar 4. 1 Koalisi Pejuang Julid fi Sabilillah dan Tentara Bawang Malaysia 

Sumber: Akun X @Azzamlzzulhaq dan @Marchfoward, 2023 

Akan tetapi, gerakan ini berdampak ke akun 
Greschinov yang ditangguhkan oleh X karena aksi operator 
media sosial pendukung zionis yang melaporkan akun 
tersebut. Hal tersebut dilakukan mereka sebagai reaksi atas 
ketidaknyamanan yang mereka dapatkan setelah akun sosial 
media mereka diserang oleh warganet Indonesia dan 



23 
 

Malaysia yang menjadi pejuang Julid fi Sabilillah. Hingga saat 
ini akun tersebut tidak dapat digunakan atau ditemukan lagi.  

Akibat insiden ini, Greschinov terpaksa harus 
membuat akun baru agar tetap mampu menyuarakan 
gerakan ini. Akun X yang kini digunakan oleh Greschinov 
untuk menyuarakan gerakan ini yaitu akun dengan nama 
pengguna (@erlanishere). 

Gerakan ini memiliki partisipasi individu dan sumber 
daya manusia yang besar. Untuk memastikan agar individu 
yang terlibat memiliki tujuan yang sama, Greschinov 
menerbitkan Teknis Operasi #JulidFiSabilillah melalui akun 
twitternya. Selain untuk menyatukan tujuan, teknis operasi 
ini juga diterbitkan untuk mencegah tindakan melenceng 
yang mengatasnamakan #JulidFiSabilillah. Postingan ini 
kemudian mendapatkan sambutan yang baik oleh netizen 
Indonesia dan Malaysia yang dibuktikan dengan 22 ribu suka 
dan 9 ribu postingan ulang di X (Hasanah, 2023). Besarnya 
angka suka dan postingan ulang tersebut membuktikan 
besarnya partisipasi individu dan sumber daya manusia akan 
gerakan ini.  



24 
 

 
Gambar 4. 2 Pengumuman Teknis Operasi Julid fi Sabilillah 

Sumber: Media Sosial X, 2023 

 Mereka yang mengikuti gerakan ini, selanjutnya 
disebut pejuang Julid fi Sabilillah, harus mengingat tujuh 
faktor penting terkait teknis pelaksanaannya. Pertama dan 
terutama, gerakan ini berupaya menyebarkan propaganda 
Zionis, moral Israel, dan narasi pro-Palestina melalui platform 
media sosial termasuk Facebook, Instagram, TikTok, Twitter, 
dan lainnya. Kedua, target utamanya adalah personel polisi 
dan militer Israel, serta individu atau organisasi yang 
menyebarkan narasi anti-Palestina. Selain itu, tujuannya 
adalah untuk menyebarkan kesadaran tentang gerakan ini di 
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kalangan masyarakat Indonesia sebanyak mungkin untuk 
mendorong partisipasi mereka. Ketiga, counter-narratives1 
dilaksanakan dengan dengan dua cara yaitu, persuasif 
(pernyataan pro-Palestina, informasi faktual tentang 
Palestina) dan strategi trolling (hinaan, intimidasi, report 
massal berbagai akun zonis). Keempat, dilarang memasukkan 
narasi anti semit (Holocaust, NAZI, Hitler, dan yang serupa) 
dalam gerakan ini. Sebab gerakan ini tidak untuk menyerang 
Yahudi sebagai ras atau bangsa, melainkan untuk memerangi 
Zionisme dan kebrutalan Israel. Kelima, sebagaimana 
diamanatkan oleh pendiri negara, harus mampu mengajak 
semua unsur masyarakat tidak peduli ada agamanya, suku, 
atau ideologi politiknya, untuk memperjuangkan 
kemerdekaan Palestina. Keenam, saling memberitahukan 
perkembangan terkini dalam konflik dan berita Palestina. 
Terakhir, membantu masyarakat Palestina pada aspek-aspek 
lainnya seperti menyediakan informasi mengenai penyaluran 
donasi dan lobi-lobi diplomatik untuk memerdekakan 
Palestina 

Dalam gerakan ini, warganet tidak mendapatkan 
peran khusus yang diberikan secara formal. Meskipun begitu, 
para pejuang tersebut membagi peran secara otomatis tanpa 
arahan sesuai dengan peran yang ingin mereka ambil, namun 
tetap berpedoman pada teknis operasi. Peran yang mereka 
ambil bersifat fleksibel dan bisa berubah sewaktu-waktu. 
Secara garis besar, peran yang diambil oleh para pejuang 
adalah komandan satuan, penyedia informasi dan pelaksana 
serangan. 

 
1Counter-narratives merupakan narasi alternatif yang menentang narasi 

dominan tentang suatu peristiwa atau situasi yang berasal dari kelompok-

kelompok yang terpinggirkan untuk mengungkap kebenaran yang 

mungkin terabaikan. Dalam konteks Julid fi Sabilillah, counter-narratives 

adalah narasi alternative yang digunakan oleh warganet Indonesia dan 

Malaysia untuk menentang narasi dominan yang mendukung Israel. 
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Diantara berbagai pilihan peran yang dapat 
dimainkan oleh peserta gerakan julid fi sabilillah ini terdapat 
satu peran sentral yang menonjol, yakni peran Komandan 
Satuan, yang dimainkan oleh Greschinov sendiri. Hal ini 
karena ia adalah orang pertama yang mencetuskan istilah 
tersebut. Berdasarkan ini, warganet otomatis memberikan 
Greschinov peran sebagai komandan satuan. Disini 
komandan bertugas memberikan arahan agar gerakan ini 
berjalan sesuai tujuan dan tidak melenceng dari nilai 
gerakan, meskipun gerakan ini bersifat spontan dan fleksibel. 
Selain itu, komandan juga orang yang menentukan kapan 
serangan umum dilakukan. Serangan umum sendiri 
merupakan serangan counter-narratives dalam suatu waktu 
yang lebih masif dari serangan lainnya yang dilakukan sehari-
hari. Serangan umum dilakukan untuk memberikan ledakan 
counter-narratives secara besar-besaran kepada beberapa 
akun yang ditentukan sebelum serangan umum dimulai. 
Selain itu, komandan juga turut mengambil peran sebagai 
penyedia informasi dan pelaksana serangan. 
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Gambar 4. 3 Pengumuman Serangan Umum Julid fi Sabilillah 

Sumber: Akun X @erlanishere (Greschinov), 2023 

Penyedia Informasi, pejuang yang mengambil peran 
ini bertugas untuk menghimpun informasi mengenai akun-
akun sosial media termasuk Whatsapp tentara, warga, 
pemerintah, dan pihak lainnya yang terlibat dengan Israel. 
Selain itu, mereka juga  menyediakan informasi yang dikutip 
dari berbagai portal berita dan akun sosial media warga 
Palestina agar dapat memantau secara jarak jauh bagaimana 
kondisi Palestina dan masyarakatnya. Informasi-informasi 
terkait serangan Israel ke Palestina juga mereka kumpulkan, 
untuk memberitahukan bahwa serangan ini masih terus 
berlanjut dan pejuang Julid fi Sabilillah masih harus 
melaksanakan tugasnya. 
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Gambar 4. 4 Warganet Sebagai Penyedia Informasi 

 
Sumber: Media Sosial X, 2023 

Selanjutnya adalah peran sebagai Pelaksana 
Serangan. Peran ini bertugas untuk melakukan serangan 
counter-narratives sesuai dengan informasi yang disediakan. 
Serangan dilakukan secara masif dan bersifat spamming pada 
kolom komentar di unggahan orang-orang yang terafiliasi 
Israel. Biasanya, mereka akan langsung melakukan serangan 
ketika informasi telah disediakan oleh penyedia informasi. 
Serangan tersebut secara garis besar terdiri dari dua jenis, 
yaitu persuasif dan trolling.  

Komunikasi persuasif dilakukan dengan memberikan 
argumen dan informasi yang mendukung narasi pro-
Palestina. Hal ini meliputi berkomentar di bawah postingan 
akun-akun yang mendukung Israel dengan fakta-fakta 
mengenai konflik Israel-Palestina. Kemudian, menyebarkan 
artikel, video, atau infografis yang memperkuat pandangan 
pro-Palestina.  
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Gambar 4. 5 Counter-narratives Persuasif di Kolom Komentar Nikki Haley2 

Sumber: Kolom Komentar Akun X @NikkiHaley, 2023 

 
Gambar 4. 6 Counter-narratives Persuasif di Kolom Komentar Gilad Erdan3 

Sumber: Kolom Komentar Akun Instagram @gilad.erdan, 2023 

Trolling sendiri adalah tindakan yang lebih provokatif 
dan kontroversial. Ini dilakukan dengan cara merusak dan 
menghujat akun-akun yang mendukung Israel, melaporkan 
akun-akun pro-Israel ke platform media sosial, dan membuat 
meme atau gambar satir yang mengejek Israel atau Zionisme. 
Kalimat hinaan menjadi senjata bagi mereka untuk 
melakukan trolling ini. Hal tersebut dilakukan untuk 
memberikan tekanan bagi orang-orang yang terafiliasi Israel.  

 
2 Nikki Haley merupakan seorang politikus asal Amerika yang aktif 

menyuarakan dukungannya kepada Israel melalui berbagai unggahan di 

akun media sosial X miliknya. 
   
3 Gilad Erdan merupakan Wakil Tetap Israel untuk Perserikatan Bangsa-

Bangsa yang aktif menolak resolusi hak-hak Palestina di organisasi 

tersebut. 
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Gambar 4. 7 Counter-narratives Trolling di Kolom Komentar akun 

Gila Gamliel4 
Sumber: Kolom Komentar Akun Instagram @gila_gamaliel, 2023 

Selain itu, serangan umum yang dipimpin oleh 
komandan gerakan menjadi agenda bagi para pelaksana 
serangan untuk memberikan counter-narratives baik yang 
berbentuk persuasif ataupun trolling. Mereka melakukan 
serangan tersebut secara serempak pada satu waktu yang 
sama yang ditentukan oleh komandan serangan.  

Masifnya gerakan Julid fi Sabilillah ini di X 
menyebabkan gerakan ini menjadi salah satu gerakan yang 
paling dibicarakan di aplikasi tersebut. Hal ini terbukti dari 
munculnya istilah “Julid fi Sabilillah” di halaman tren populer 
di X pada akhir November 2023. 

 
Gambar 4. 7 Gerakan Julid fi Sabilillah Menjadi Trending 

Sumber: Media Sosial X, 2023 

 
4 Gila Gamliel merupakan Menteri Intelijen Israel (2023-2024) yang 

sempat mengeluarkan pernyataan kontroversial, yaitu menyebutkan Gaza 

sebagai “masalah tanpa jawaban” sekaligus menyarankan masyarakat 

global berhenti mendanai pembangunan kembali Gaza dan mendorong 

warga Palestina mendirikan pemukiman di luar wilayah Gaza. 
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Gambar tersebut menunjukkan bahwa gerakan ini 
memiliki basis massa yang tinggi di media sosial X yang pada 
saat itu telah mencapai total 12,3 ribu postingan. Ini 
menunjukkan antusias masyarakat Indonesia yang tinggi 
untuk menyuarakan dukungan mereka kepada Palestina. 

Akan tetapi, massa yang cukup besar ini mampu 
meningkatkan peluang adanya masyarakat yang 
menyampaikan narasi yang tidak sesuai dengan tujuan 
gerakan dan berpotensi mencoreng niat baik gerakan ini. 
Namun, untuk menjaga agar gerakan ini tetap kondusif, Julid 
fi Sabilillah memiliki norma yang harus dipatuhi dimana 
sasaran julid yang dituju harus terarah. Adapun serangan 
julid tersebut adalah tentara, polisi, warga, atau institusi 
Israel yang melakukan narasi anti-Palestina. Selain itu, 
gerakan ini menekankan tidak untuk menjatuhkan Yahudi 
sebagai etnis dan agama, namun berfokus untuk memerangi 
zionisme sebagai ideologi politik, dan Israel sebagai entitas 
negara yang melakukan genosida. Netizen yang mengikuti 
gerakan ini juga dihimbau agar tidak membawa narasi 
antisemitisme, seperti holocaust, Hitler, dan sebagainya. 

Strategi dalam gerakan sosial ini terus mengalami 
perkembangan dan berubah-ubah, Hal tersebut dilakukan 
untuk menyesuaikan tren media sosial yang cepat dan 
dinamis. Contohnya, saat pertama kali gerakan ini muncul, 
strategi yang dilakukan yaitu mengumpulkan sekitar 50 akun 
tentara Israel untuk diserang bersamaan. Akan tetapi, 
strategi ini mengalami perubahan, dimana jumlah akun yang 
diserang sudah tidak sebanyak itu. Gerakan ini dapat 
dilakukan dengan efektif yang ditandai dengan akun yang 
menjadi private, akun yang komentarnya dibatasi, adanya 
keluhan dari pemilik akun dan omelan karena mendapatkan 
serangan di dunia maya, hingga akun yang ditutup paksa 
karena report  masal oleh netizen Indonesia. 



32 
 

Apabila dilihat dari uraian diatas, maka berdasarkan 
tipe-tipe gerakan sosial, gerakan Julid fi Sabilillah ini dapat 
dikategorikan sebagai tipe gerakan sosial alternatif. Hal ini 
karena gerakan ini memanfaatkan metode yang berbeda dari 
gerakan sosial tradisional, yaitu melalui serangan di media 
sosial. Hal ini mencerminkan bentuk mobilisasi kolektif yang 
lebih mengandalkan media sosial dan cara-cara non-
konvensional untuk mencapai tujuan, yang sejalan dengan 
karakteristik gerakan sosial alternatif. 
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BAB III 
BOIKOT PRODUK TERAFILIASI ISRAEL 

Boikot produk dari perusahaan yang terafiliasi Israel 
gencar dilakukan masyarakat Indonesia untuk memberikan 
tekanan bagi para perusahaan yang terlibat dari segi 
pendanaan untuk membiayai serangan Israel ke Palestina. 
Salah satu rujukan daftar perusahaan yang diboikot adalah 
bersumber dari daftar yang dirilis oleh BDS Movement. Daftar 
tersebut digunakan sebagai referensi untuk memboikot oleh 
mayoritas masyarakat global, termasuk masyarakat 
Indonesia. Melalui gerakan ini, diharapkan mampu 
memberikan tekanan bagi perusahaan yang terafiliasi Israel 
untuk memutus dukungannya. Dengan demikian, gerakan ini 
memiliki tujuan utama yaitu untuk menekan agresi Israel dan 
pendudukannya atas Palestina.  
 BDS mengklasifikasikan target boikot menjadi empat 
kategori: 1) Consumer Boycott Targets; 2) Divestment and 
Exclusion Targets; 3) Pressure Targets; 4) Organic Boycott 
Targets. Consumer boycott targets merupakan merek-merek 
yang diboikot secara penuh karena rekam jejak keterlibatan 
perusahaan dalam praktek apartheid yang dilakukan oleh 
Israel. Divestment and Exclusion targets, berupaya menekan 
pemerintah, lembaga, dana investasi dan untuk melakukan 
divestasi dari, jika perlu, sebanyak mungkin perusahaan yang 
terlibat, terutama perusahaan senjata dan bank. Pressure 
targets, merupakan kelompok target yang disuarakan untuk 
diberi tekanan. Hal ini termasuk memberikan tekanan 
melalui media sosial. Organic boycott targets, gerakan BDS 
tidak memulai kampanye boikot pada kelompok ini tetapi 
mendukung boikot karena keterlibatan merek-merek ini 
dalam genosida dan apartheid Israel terhadap warga 
Palestina. Daftar perusahaan yang diboikot menurut BDS 
Movement dapat dilihat pada gambar 4.9 berikut. 
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Gambar 4. 8 Daftar Perusahaan yang Diboikot 

Sumber: Website BDS Movement, 2024 

Klasifikasi tersebut dilakukan untuk memastikan 
boikot terlaksana secara efektif dan memberikan dampak 
maksimal. Metode ini sebelumnya sempat diterapkan oleh 
BDS Movement untuk mengakhiri apartheid di Afrika Selatan. 
Daftar perusahaan tersebut dipilih secara selektif dan teliti 
oleh BDS Movement agar daftar perusahaan tidak terlalu 
banyak dan membingungkan masyarakat ketika melakukan 
boikot. 

Akan tetapi, secara realita terdapat berbagai versi 
daftar perusahaan-perusahaan termasuk perusahaan lokal 
dan global yang terafiliasi Israel dan harus di boikot. Hal ini 
mengakibatkan kebingungan di masyarakat ketika akan 
melakukan suatu boikot. Bahkan sempat terdapat berbagai 
hoaks mengenai daftar perusahaan yang harus diboikot 
karena terafiliasi Israel.  

Salah satu hoaks tersebut adalah berita mengenai 
MUI yang merilis daftar 121 produk yang diharamkan karena 
memiliki afiliasi dengan Israel (Putri, 2023). Hal ini sempat 
membingungkan masyarakat mengenai kebenaran informasi 
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ini. Akan tetapi, informasi ini langsung diklarifikasi oleh MUI 
bahwa mereka tidak pernah merilis daftar produk yang 
diharamkan. Meskipun begitu, MUI merekomendasikan 
gerakan boikot sebagai bentuk upaya mengakhiri serangan 
Israel ke Palestina. 

Berkaitan dengan peningkatan tren boikot, setelah 
agresi militer pertama di tahun 2023 pada tanggal 7 Oktober 
yang dilancarkan Israel ke Palestina, topik ini sering 
diperbincangkan di media sosial. Hal tersebut dapat 
dibuktikan melalui statistik Google Trends yang menampilkan 
bagaimana perkembangan topik boikot di Indonesia. 

 
Gambar 4. 9 Perkembangan Tren Topik Boikot di Indonesia 

Sumber: Statistik Google Trends dan diolah penulis, 2024 

Gambar 4. 10 menggambarkan grafik perkembangan 
tren topik boikot di Indonesia dari Oktober 2023 hingga Juli 
2024 berdasarkan data dari Google Trends. Grafik ini 
menunjukkan tingkat popularitas pencarian terkait topik 
boikot selama periode tersebut, dengan sumbu vertikal (Y) 
mewakili skor popularitas dari 0 hingga 100, dan sumbu 
horizontal (X) menunjukkan rentang waktu dalam bulan. 

Dari grafik, terlihat bahwa puncak tertinggi terjadi 
pada pertengahan November 2023, dengan skor popularitas 
mencapai 100, menandakan tingginya minat atau perhatian 
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publik terhadap topik boikot pada saat itu. Akan tetapi, 
seperti sifat tren pada umumnya yang akan mengalami 
penurunan, tren boikot juga mengalami penurunan yang 
cukup tajam hingga mencapai titik terendah pada bulan 
Februari 2024. Kemudian tren ini mengalami peningkatan 
lain yang terlihat pada grafik terjadi sekitar awal Juni 2024, 
dengan skor mencapai 31 pada 2 Juni 2024. Meskipun 
kenaikan ini tidak setinggi puncak sebelumnya, tetap 
menandakan adanya peningkatan minat atau peristiwa 
terkait yang memicu perhatian publik. 

Grafik yang berasal dari Google Trends tersebut juga 
selaras dengan grafik perkembangan tren boikot di media 
sosial yang didapat melalui Keyhole, sebuah website untuk 
mengukur tren suatu isu. 
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Gambar 4. 10 Tren Boikot di Media Sosial Indonesia 

Sumber: Keyhole (Website Trending Tracking) dan diolah penulis, 
2024 

Sama seperti grafik Google Trends, grafik ini 
menunjukkan tingkat popularitas topik berdasarkan skor 
yang berkisar antara 0 hingga 100, dengan sumbu horizontal 
mewakili waktu dalam bulan. Grafik ini juga menunjukkan 
peningkatan yang signifikan pada November 2023, di mana 
popularitas mencapai skor tertinggi yaitu 100. Puncak ini 
menunjukkan adanya peristiwa terkait boikot yang berhasil 
menarik perhatian luas di media sosial pada waktu tersebut. 

Setelah puncak di November 2023, grafik 
menunjukkan penurunan drastis hingga Desember 2023 dan 
titik terendah berada pada Februari 2024. Kemudian, terjadi 
peningkatan moderat pada Maret 2024, dengan skor 
popularitas mencapai sekitar 40. Namun, tidak seperti 
Google Trends, grafik ini tidak menunjukkan kenaikan yang 
signifikan lagi pada bulan Juni 2024, sebaliknya menunjukkan 
penurunan. 

Dinamika peningkatan grafik diatas menunjukkan 
bahwa masyarakat memiliki peran signifikan untuk 
mengangkat isu boikot menjadi tren atau isu yang paling 
banyak didiskusikan. Media yang dimanfaatkan oleh 
masyarakat Indonesia yaitu melalui media sosial. Gerakan ini 
secara masif diikuti baik secara individu maupun komunitas. 
Masyarakat secara aktif menyuarakan gerakan boikot ini 
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sebagai pengingat mengenai pentingnya boikot untuk 
mengakhiri serangan Israel ke Palestina. Seluruh individu dari 
kalangan artis, influencer, organisasi masyarakat, bahkan 
komunitas ikut turut menyuarakan gerakan ini. 

Di antara berbagai komunitas yang berperan, 
komunitas penggemar K-Pop Indonesia muncul sebagai salah 
satu yang paling menonjol. Mereka tidak hanya menyasar 
masyarakat umum tetapi juga mengampanyekan pesan 
boikot mereka kepada idola K-Pop mereka. Idola K-Pop kini 
memiliki pengaruh terbesar dalam kehidupan sehari-hari, 
mulai dari pakaian, makanan, hingga minuman yang mereka 
konsumsi akan ditiru oleh penggemarnya. Hal tersebut 
menyebabkan berbagai merk dari produk yang idola K-Pop 
gunakan dan promosikan akan mendapatkan keuntungan 
yang besar.  

Hal ini dapat dibuktikan melalui kolaborasi 
McDonald’s dengan boyband BTS pada 2021 lalu. Dilansir 
dari Detik Finance, atas kolaborasi tersebut, keuntungan 
McDonald’s meningkat sebesar 57% (Rp 85,3 triliun) dan 
disebutkan penjualan global melonjak sebesar 40,5% dari 
tahun sebelumnya (Indriani, 2021). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa grup K-Pop mampu memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan penjualan. 

Oleh karena itu, dengan menyoroti hal ini, komunitas 
K-Pop Indonesia mengharapkan agar para idola K-Pop 
berhenti menggunakan dan mempromosikan produk-produk 
yang terafiliasi Israel. Hal ini diharapkan dapat membantu 
tujuan dari gerakan boikot tersebut. Komunitas K-Pop aktif 
mengingatkan dan mengedukasi idola nya masing-masing, 
ketika mereka melihat idola nya menggunakan atau 
mengkonsumsi produk yang terafiliasi Israel. Media yang 
digunakan yaitu media sosial X, dimana media sosial X ini 
menjadi basis dari komunitas K-Pop. 
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Untuk memastikan bahwa idola mereka tidak 
berhubungan dengan produk terafiliasi Israel, mereka aktif 
membagikan informasi siapa saja Idola yang menggunakan 
atau mempromosikan produk terafiliasi Israel. Tidak hanya 
itu, mereka juga turut membagikan informasi siapa saja idola 
yang berpartisipasi secara langsung atau tidak langsung 
dalam gerakan ini. 

 
Gambar 4. 11 Informasi Idola yang Mempromosikan Produk Terafiliasi Israel 

Sumber: Media Sosial X @tanyakanrl dan @starfess, 2024 

 
Gambar 4. 12 Informasi Idola yang Mendukung Palestina 

Sumber: Media Sosial X @tanyakanrl dan @starfess, 2024 

 Informasi mengenai Idola yang terlibat pada produk 
terafiliasi Israel adalah informasi yang paling menarik 
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perhatian komunitas K-Pop. Terdapat berbagai respon yang 
ditunjukkan oleh masing-masing individu yang tergabung 
dalam komunitas K-Pop. Sesuai yang telah diamati, respon 
tersebut dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis: 1) 
Mengedukasi; 2) Kecewa; 3) Mendukung. Ketiga respon 
tersebut terkadang saling bertentangan sehingga 
menimbulkan perdebatan antar idola K-Pop. 

Contoh kasus yang bisa diambil adalah ketika salah 
satu anggota boyband BTS, yaitu Kim Taehyung mengunggah 
foto yang menunjukkan produk McDonald’s. Foto tersebut 
diunggah melalui akun Instagram pribadinya (@thv) pada 
tanggal 21 Juli 2024. Perusahaan McDonald’s adalah salah 
satu target boikot organik berdasarkan BDS Movement. 
Ketika foto tersebut diunggah, komunitas K-Pop yang disebut 
Army langsung memberikan berbagai respon akan foto 
tersebut. Ada beberapa individu yang mencoba untuk 
mengedukasi, kecewa dan ada pula yang tetap mendukung 
tindakan Idola nya tersebut. 

 
Gambar 4. 13 Komunitas K-Pop Army Mengedukasi Idolanya 

Sumber: Media Sosial X, 2024 

 Gambar tersebut menunjukkan salah satu akun yang 
termasuk kedalam komunitas K-Pop Army yang mencoba 
untuk mengedukasi Idola nya agar berhenti mempromosikan 
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McDonald’s. Akun tersebut juga melampirkan gambar-
gambar yang berisi penjelasan beberapa produk atau 
perusahaan yang menjadi target boikot versi BDS Movement 
dalam bahasa korea. Hal ini dilakukan dengan harapan 
bahwa Idola nya mampu memahami kenapa para Army 
mendesaknya untuk segera menghapus gambar produk 
McDonald’s di Instagram-nya. 
 Namun, disisi lain terdapat para Army yang tetap 
membela tindakan Idola nya tersebut. Hal tersebut dapat 
ditunjukkan melalui gambar berikut. 

 

 
Gambar 4. 14 Komunitas K-Pop Army Membela Idolanya 

Sumber: Media Sosial X, 2024 

Unggahan pada bagian atas tersebut pada intinya 
mengungkapkan pembelaan terhadap Taehyung BTS dari 
kritik atau serangan yang dianggap tidak adil. Penulis 
unggahan tersebut merasa bahwa sebagian orang hanya 
tidak menyukai Taehyung dan menggunakan isu Palestina 
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sebagai alasan untuk mengkritiknya. Kemudian, unggahan 
pada bagian bawah mengungkapkan bahwa tindakan idola 
nya tersebut hanya bagian dari pekerjaan mereka dan 
meminta agar berhenti menekan dan memberikan ungkapan 
kebencian kepada Idola nya. 

Tindakan anggota Komunitas K-Pop Army yang masih 
mendukung Idola nya menimbulkan kekecewaan bagi 
beberapa Army. Mereka kecewa akan realita dimana masih 
banyak anggota Komunitas K-Pop Army yang tetap 
mendukung dan mewajarkan tindakan Idola nya tersebut. 

 
Gambar 4. 15 Respon Kekecewaan Komunitas K-Pop Army 

Sumber: Media Sosial X, 2024 

 Unggahan diatas menunjukkan bahwa ia kecewa 
terhadap respon Army yang mewajarkan tindakan Idola nya 
dengan menaikkan tagar dengan narasi 
#WeLoveYouTaehyung, #ArmysAreWithTaehyung, dan 
berbagai narasi serupa lainnya. Tagar tersebut menyiratkan 
bahwa banyak Army masih mendukung Idola nya meskipun 
Idola nya terlibat dengan produk terafiliasi Israel. Meskipun 
sudah terdapat berbagai perdebatan di kalangan Komunitas 
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K-Pop Army, pada tanggal skripsi ini dibuat, Idola yang 
menjadi perdebatan masih belum memberikan tanggapan 
apapun terkait hal tersebut. 
 Tidak hanya BTS, grup K-Pop lainnya juga turut 
mendapat kritikan apabila mereka terlihat menggunakan 
produk yang terafiliasi Israel. Idola K-Pop lain yang berasal 
dari grup Enhyphen, yaitu Jake, sempat mendapatkan 
kritikan dari Komunitas K-Pop Engene, yang merupakan 
julukan untuk penggemarnya. Hal tersebut terjadi karena 
Idola K-Pop tersebut terlihat mengonsumsi Starbucks dalam 
salah satu Live nya melalui aplikasi Weverse5. Sama seperti 
McDonald’s, Starbucks sendiri merupakan salah satu target 
boykot organik berdasarkan BDS Movement. 

 
Gambar 4. 16 Komunitas K-Pop Enhyphen Mengedukasi Idolanya 

Weverse5, 2024 

 Kritikan tersebut disampaikan melalui media sosial 
Weverse yang berisikan anjuran berhenti mengkonsumsi 
Starbucks karena perusahaan tersebut mendukung genosida 
yang terjadi di Gaza. Unggahan tersebut kemudian 

 
5 Weverse adalah media sosial bagi para penggemar K-Pop yang dapat 

menghubungkan penggemar dengan idolanya secara langsung untuk 
berinteraksi. 

 



44 
 

mendapatkan respon langsung dari sang idola yang 
mengatakan bahwa ia mengaku salah dan tidak akan 
mengulangi kesalahan itu lagi, sekaligus berterima kasih 
karena sudah memberitahukan hal tersebut kepadanya. 

Apabila bentuk gerakan sosial ini dihubungkan 
dengan tipe-tipe gerakan sosial, maka gerakan ini termasuk 
kedalam tipe gerakan sosial reformis. Meskipun gerakan ini 
berfokus pada boikot, tujuannya adalah untuk mendorong 
perubahan sosial dan ekonomi melalui tekanan ekonomi 
pada perusahaan yang terafiliasi dengan Israel. Ini adalah 
bentuk reformasi yang mencoba mengubah perilaku 
perusahaan dan konsumen tanpa mengubah sistem secara 
keseluruhan. 
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BAB IV 
AKSI DEMONSTRASI BELA PALESTINA 

Dalam menyuarakan aksi bela Palestina, masyarakat 
Indonesia tidak hanya memanfaatkan media sosial sebagai 
media gerakan sosial ini, akan tetapi juga menggunakan 
metode gerakan sosial bersifat konvensional. Metode 
konvensional yang dimaksud disini adalah melalui aksi turun 
kejalanan dalam bentuk demonstrasi atau konvoi. Terdapat 
berbagai aksi yang telah dilakukan oleh masyarakat 
Indonesia yang sudah melibatkan banyak massa. Bahkan aksi 
ini tidak hanya diikuti oleh masyarakat biasa, namun juga 
dihadiri oleh para tokoh penting seperti tokoh politik dan 
sejumlah selebriti.  
 Beberapa aksi bela Palestina melalui media 
konvensional sepanjang tahun 2023 hingga 2024 (setelah 
serangan 7 Oktober 2023) dapat terekam dalam tabel 
berikut. 

Tabel 4. 2 Beberapa Daftar Aksi Bela Palestina 2023-2024 

No. Lokasi Tanggal 
Perkiraan 

Jumlah Masa 

1. Kantor Perwakilan PBB, 
Jakarta Pusat, DKI 
Jakarta 

20 Oktober 2023 300 

2. Kantor Kedutaan Besar 
Amerika Serikat, 
Jakarta Pusat, DKI 
Jakarta 

20 Oktober 2023 
13 Januari 2024 

9 Maret 2024 
5 April 2024 

19 April 2024 
19 Mei 2024 
31 Mei 2024 

>100 dan 
meningkat 

3. Monumen Nasional, 
Jakarta Pusat, DKI 
Jakarta 

5 November 2023 >100.000 



46 
 

No. Lokasi Tanggal 
Perkiraan 

Jumlah Masa 

4. Car Free Day, Jalan 
Ahmad Yani, Kota 
Bekasi 

12 November 
2023 

>10.000 

5. Taman Segitiga 
Sriwijaya, Kota Cimahi 

12 November 
2023 

>10.000 

6. Lapangan Mataram, 
Pekalongan 

12 November 
2023 

>2.000 

7. Gedung Negara 
Grahadi, Surabaya 

12 November 
2023 

>10.000 

8. Balaikota, Surakarta, 
Solo 

12 November 
2023 

>1.000 

9. Kedutaan Besar 
Amerika Serikat, DKI 
Jakarta 

17 Desember 2023 >1.000 

10. Patung Kuda Monumen 
Nasional, DKI Jakarta 
(Penggalangan Dana) 

9 Juni 2024 >1.000 

11. Masjid Al-Azhar hingga 
JIEXpo Kemayoran, DKI 
Jakarta 

27 Juli 2023 >1.000 

Sumber: Berbagai Media, Diolah Penulis, 2023 

 Jika melihat tabel diatas, aksi bela Palestina sejak 
bulan Oktober 2023 mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan di bulan November 2023. Pada bulan Oktober 
2023, perkiraan jumlah massa yang mengikuti gerakan ini 
belum sebesar pada bulan November 2023. Aksi yang 
dilaksanakan di depan kantor perwakilan PBB dihadiri oleh 
sejumlah elemen masyarakat dan organisasi. Dikutip dari 
Antara News, panitia pelaksana aksi lapangan 
mengungkapkan bahwa aksi ini merupakan bentuk 
solidaritas untuk Palestina. Eskalasi peristiwa yang terjadi di 
Palestina menyebabkan kekhawatiran, sehingga gerakan ini 
diharapkan mampu memberikan tekanan kepada PBB untuk 
bertindak konkret dalam menghentikan kekerasan di 
Palestina (Prakoso, 2023).  
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 Dalam aksi ini, terdapat pernyataan sikap yang 
disampaikan, diantaranya menghentikan perang dan 
membuka akses seluas-luasnya untuk bantuan kemanusiaan. 
Selain itu, mereka juga mendesak agar pemerintah Indonesia 
yang memiliki peran sebagai Anggota Dewan Hak Asasi 
Manusia PBB untuk melakukan diplomasi kemanusiaan. 
 Aksi teatrikal juga terlihat disini, yang memberikan 
gambaran mengenai peristiwa kekerasan di Palestina. Hal 
tersebut digambarkan dengan sejumlah orang menggunakan 
kain kafan tidur di jalanan yang kemudian terdengar suara 
bom meledak dari pengeras suara mobil pimpinan operator 
(Prakoso, 2023). 
 Kemudian,  aksi terbesar yang melibatkan lebih dari 
100.000 orang adalah aksi yang digagas oleh Din Syamuddin 
yang pernah menjabat sebagai Ketua MUI pada 2014-2015. 
Aksi ini digelar di Monumen Nasional, Jakarta Pusat, DKI 
Jakarta. Tidak hanya dihadiri oleh organisasi berbasis muslim 
seperti Majelis Ulama Indonesia, namun juga dihadiri oleh 
Konferensi Waligereja Indonesia (KWI), Persekutuan Gereja 
Indonesia (PGI), Parisada Hindu Dharma Indonesia (PHDI), 
Persatuan Umat Budha Indonesia (Permabudhi), dan Majelis 
Tinggi Agama Khonghucu Indonesia (Matakin). Dengan 
adanya aliansi lintas agama tersebut, aksi ini ingin 
menekankan bahwa aksi bela Palestina tidak berdasar atas 
alasan agama, tapi karena alasan kemanusiaan. Tujuan dari 
aksi ini yaitu untuk menunjukkan dukungan dan pembelaan 
pada hak-hak warga Palestina (Loamy, 2023). 
 Selain organisasi lintas agama, aksi ini juga turut 
dihadiri oleh berbagai tokoh familiar, mulai dari tokoh politik 
hingga kalangan selebriti serta masyarakat umum. Hal ini 
menunjukkan bahwa seluruh elemen masyarakat Indonesia 
memberikan dukungan yang besar kepada hak-hak 
masyarakat Palestina.  
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 Daftar tokoh politik yang turut hadir dalam aksi ini 
dapat dilihat melalui tabel berikut. 

Tabel 4. 3 Daftar Tokoh politik yang Hadir di Monas 

No. Nama Jabatan 

1. Puan Maharani Ketua DPR RI 2019-2024 

2. Retno Mursadi Menteri Luar Negeri 

3. Muhadjir Effendy Menko PMK 

4. Yaqut Cholil Qoumas Menteri Agama 

5. Jusuf Kalla Wakil Presiden ke-10 dan ke-12 

6. Amies Rais 
Ketua Majelis Syuro Partai Ummat 
dan Ketua MPR RI ke-11 

7. Fadli Zon 
Komite Eksekutif 
Interparliamentary Union 

8. Jaziul Fawaid Wakil Ketua MPR RI 2019-2024 

9. Anies Baswedan Gubernur DKI Jakarta ke-17 

Sumber: Tribunnews, 2023 
 Tidak hanya hadir sebagai peserta, lima diantara 
tokoh tersebut juga menyampaikan sikap atau respon 
mereka atas konflik Palestina dan Israel. Puan Maharani, 
mengungkapkan dalam orasinya bahwa Indonesia tetap 
konsisten untuk mendukung kemerdekaan Palestina sejak 
masa Presiden Sukarno. Beliau menekankan bahwa 
Indonesia akan terus mendukung kemerdekaan Palestina 
(Qodir, 2023). 
 Menteri Agama, Yaqut Cholis Qoumas menyerukan 
agar seluruh masyarakat Indonesia, terkhususnya umat 
muslim senantiasa melakukan Salat Gaib untuk mengirimkan 
doa para Syuhada Palestina. Beliau menegaskan agar 
masyarakat Indonesia mendoakan kemerdekaan Palestina 
(Qodir, 2023). 
 Menteri Luar Negeri, Retno Marsudi yang selalu aktif 
menyuarakan hak palestina melalui forum PBB juga turut 
menyampaikan pesan. Beliau menegaskan komitmen 
pemerintah Indonesia agar terus mendukung Palestina. 
Selain itu, beliau juga menginformasikan bahwa bantuan dari 
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Indonesia untuk Palestina sudah dikirimkan dan akan terus 
dikirimkan secara bertahap (Qodir, 2023). 
 Wakil Presiden ke-10 dan 12, Jusuf Kalla 
menyampaikan dalam pidatonya sebuah seruan untuk 
Amerika agar berhenti mendukung Israel. Beliau mengajak 
seluruh masyarakat Indonesia menyerukan Amerika 
menghentikan dukungannya kepada Israel. Selain itu, beliau 
mengajak para peserta aksi untuk berdoa agar kejahatan 
Israel di Palestina segera berakhir (Qodir, 2023). 
 Kemudian, Anies Baswedan yang merupakan 
Gubernur DKI Jakarta ke-17 menyampaikan agar masyarakat 
Indonesia dapat terlibat aktif untuk mewujudkan 
kemerdekaan Palestina. Beliau menganjurkan untuk 
memanfaatkan teknologi handphone sebagai alat untuk 
menyuarakan kebebasan Palestina ke seluruh Dunia. Beliau 
menekankan, selain melalui cara diplomasi, suara 
masyarakat Indonesia yang mendukung kebebasan Palestina 
juga harus didengar (Qodir, 2023). 
 Selain tokoh politik, sejumlah selebriti juga turut 
menghadiri aksi ini untuk menunjukkan dukungan mereka 
kepada Palestina. Daftar selebriti yang hadir dalam aksi ini 
dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 4. 4 Daftar Selebriti  yang Hadir di Monas 

No. Nama Profesi 

1. Al Ghazali Aktor 

2. Najwa Shihab Journalis 

3. Rachel Venya Aktris 

4. Aaliyah Masaid Penyanyi 

5. Dara Arafah YouTuber/Selebgram 

6. Abidzar Al Ghifari Aktor 

7. Rizky Nazar Aktor 

8. Alvin Faiz Influencer 

9. Dinda Hauw Aktris 

10. Arie Untung Presenter 

11. Fenita Arie Pembawa Acara 
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No. Nama Profesi 

12. Kartika Putri Aktris 

13. Mulan Jameela Penyanyi dan DPR RI 2019-2024 

14. Indra Brugman Aktor 

Sumber: Viva.co.id, 2023 

 Tidak hanya mengikuti aksi bela Palestina secara 
langsung, mereka juga turut mengunggah kegiatan tersebut 
melalui akun media sosial Instagram masing-masing. 
Unggahan tersebut kemudian diikuti caption yang berisikan 
kalimat dukungan kepada Palestina. Hal ini dilakukan dengan 
tujuan menarik lebih banyak massa agar semakin banyak 
orang yang sadar bahwa Palestina sangat membutuhkan 
dukungan tersebut. Selain itu, unggahan tersebut juga 
menjadi bukti bahwa dukungan masyarakat Indonesia 
kepada Palestina sangat besar. Salah satu unggahan berupa 
video yang diunggah oleh Dara Arafah yang merupakan 
influencer melalui akun Instagram nya (@daraarafah) telah 
mendapatkan 1,6 Juta suka dan 16,9 ribu komentar.  
 Aksi yang melibatkan massa yang sangat besar ini 
telah menjadi sorotan media asing. Arab News yang 
merupakan media berbahasa Inggris terbesar di Arab Saudi 
telah menyoroti aksi bela Palestina yang dihadiri oleh lebih 
dari ratusan ribu masyarakat Indonesia. Media tersebut 
mengatakan bahwa aksi ini merupakan aksi solidaritas 
Palestina terbesar sejak 7 Oktober 2023 lalu. Kemudian, 
media pemberitaan The Palestine Chronicle juga turut 
menyorot aksi ini. Mereka mengakui bahwa aksi tersebut 
adalah yang terbesar sejak serangan 7 Oktober 2023 (Zulkifli, 
2023).  

Bentuk gerakan sosial ini dapat diidentifikasi sebagai 
tipe gerakan sosial reformis. Hal ini karena aksi tersebut 
merupakan upaya untuk mempengaruhi kebijakan publik dan 
meningkatkan kesadaran melalui aksi massal di ruang publik. 
Meskipun melibatkan demonstrasi besar, tujuannya adalah 
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untuk memperbaiki kondisi sosial dan politik melalui 
advokasi dan protes damai, yang khas dari gerakan sosial 
reformis. 
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BAB V 
BANTUAN KEMANUSIAAN 

Serangan Israel di Palestina menyebabkan berbagai 
permasalahan terkait dengan rusaknya fasilitas tempat 
tinggal dan fasilitas publik seperti rumah sakit bagi 
masyarakat Palestina. Hal ini menuai banyak respons dari 
komunitas internasional, termasuk dari Indonesia. 
Masyarakat Indonesia dengan semangat solidaritas dan 
kemanusiaannya, telah aktif dalam memberikan bantuan 
kepada rakyat Palestina yang terdampak. Bantuan ini tidak 
hanya dukungan secara emosional seperti beragam bentuk 
gerakan sosial yang telah dijelaskan diatas, namun juga 
dukungan secara materi. 
 Bantuan kemanusiaan di Indonesia diinisiasi oleh 
bermacam komunitas atau organisasi. Struktur organisasi 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah salah satu jaringan 
yang paling aktif untuk melakukan seruan donasi bagi 
Palestina. Selain itu, komunitas yang dibentuk karena 
kesamaan hobi seperti Komunitas K-Pop Army Indonesia juga 
turut melakukan penggalangan dana. Bantuan ini tidak hanya 
berasal dari organisasi dan komunitas, namun juga diinisiasi 
oleh individu yang berasal dari kalangan selebriti. Selebriti 
tersebut memanfaatkan pengaruhnya untuk mengumpulkan 
dana dan meningkatkan kesadaran publik. Sehingga, semakin 
banyak masyarakat yang berpartisipasi memberikan 
sumbangan untuk masyarakat Palestina. 
 Pada November 2023, MUI telah berhasil 
mengumpulkan lebih dari Rp 27 Miliar dana untuk 
didonasikan kepada masyarakat Palestina. Dana tersebut 
bersumber dari lembaga, melalui masjid, kantor MUI daerah 
di tingkat kabupaten/kota serta provinsi, institusi pendidikan, 
hingga perseorangan. Kemudian, sebagian dana tersebut 
juga digalang melalui aksi demonstrasi di Monumen Nasional 
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pada 7 November 2023 yang melibatkan lebih dari seratus 
ribu orang. Dikutip dari website MUI, Bendahara Umum MUI 
atas nama KH Misbahul Ulum mengungkapkan melalui aksi 
tersebut, MUI berhasil mengumpulkan dana sebesar Rp 2 
Miliar (Azharun, 2023). Dana tersebut semula direncanakan 
untuk pembangunan rumah sakit di Hebron, Palestina. Akan 
tetapi, krisis kemanusiaan di Gaza yang dianggap lebih 
mendesak mengharuskan dana tersebut dialihkan untuk 
didonasikan ke Gaza, Palestina. Dana tersebut kemudian 
akan disalurkan melalui jalur resmi pemerintah seperti 
Baznas, Kementerian Luar negeri, maupun lembaga lain yang 
direkomendasikan oleh KBRI terdekat. 
 Komunitas yang didirikan atas dasar kesamaan hobi 
juga ikut melakukan penggalangan dana untuk memberikan 
bantuan materi kepada masyarakat Palestina. Salah satu 
komunitas tersebut adalah Komunitas K-Pop Army yang 
merupakan sebutan untuk penggemar boyband Korea 
Selatan, BTS. Mereka telah melaksanakan penggalangan 
dana pada tanggal 18 hingga 21 Oktober 2023. Awalnya 
komunitas ini menargetkan penggalangan dana sebesar Rp 
20 Juta. Akan tetapi, tidak mencapai satu hari, target tersebut 
telah terpenuhi dan donasi masih tetap dilanjutkan hingga 21 
Oktober 2023. Sampai hari terakhir penggalangan dana, 
komunitas K-Pop ini telah berhasil mengumpulkan total dana 
sebesar Rp 1 Miliar hanya dalam waktu 4 hari saja yang 
berasal dari 20.364 donatur. 
 Dikutip dari VOA Indonesia, Bunga Aprilia yang 
merupakan pendiri komunitas ini menjelaskan bahwa 
penggalangan dana ini dilakukan atas dasar kemanusiaan 
(Iman, 2023). Mereka tidak memiliki strategi khusus selain 
mengunggah informasi penggalangan dana ini melalui akun 
Instagram komunitas tersebut (@army_Indonesia). 
 Dalam mengadakan program donasi ini, komunitas 
Army Indonesia telah menjalin kerjasama dengan sebuah 
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lembaga kemanusian Human Initiative yang telah didirikan 
sejak tahun 1999 (Mailoa, 2023). Lembaga ini membantu 
menyalurkan bantuan yang telah dikumpulkan bantuan 
tersebut ke Palestina. Kerjasama ini bukanlah kali pertama 
dilakukan antara Komunitas Army Indonesia dan Human 
Initiative. Sebelumnya mereka telah melakukan kerjasama 
lain dalam melakukan penyaluran donasi pada proyek 
kemanusiaan serupa terdahulu. Romi Ardiansyah, Vice 
President Communication, Network and Development dari 
Human Initiative mengakui bahwa penggalangan dana yang 
dilakukan oleh komunitas Army Indonesia merupakan salah 
satu rekor yang luar biasa cepat (Iman, 2023).  Sementara itu, 
donasi ini dilakukan melalui laman SolusiPeduli.org. 

 

Gambar 4. 17 Informasi Penyaluran Penggalangan Dana 

Sumber: Akun Instagram Komunitas K-Pop Army Indonesia 
(@army_indonesia) 

 Penggalangan donasi juga dilakukan oleh individu 
yang mampu memberikan pengaruh di masyarakat untuk 
ikut terlibat dalam kegiatan donasi ini. Hal tersebut dilakukan 
oleh para selebriti untuk melakukan donasi bagi masyarakat 
Palestina. Selebriti memiliki pengaruh sosial yang mampu 
mempengaruhi atau mengajak masyarakat untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan donasi bagi Palestina yang 
mereka laksanakan. Kegiatan donasi yang dilaksanakan oleh 
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para selebriti Indonesia diinformasikan melalui media sosial. 
Mereka mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dengan 
memanfaatkan media sosial tersebut. Dari sekian selebriti 
Indonesia yang melakukan kegiatan donasi untuk Palestina, 
berikut merupakan beberapa daftar figur publik tersebut 
yang berhasil dikumpulkan penulis. 

No. Nama Profesi Total Dana 

1. Teuku Wisnu Aktor Rp5,5 M 

2. Taqy Malik YouTuber Rp5,4 M 

3. 
Raffi Ahmad dan 
Nagita Slavina 

Aktor dan 
Aktris 

Rp2,5 M 

4. 
Dwi Handayani dan 
Mira Agile 

Selebgram Rp1,98 M 

5. 
Hamidah 
Rachmayanti 

Selebgram Rp1,5 M 

6. Melly Goeslaw Penyanyi Rp1,5 M 

7. Atta Halilintar YouTuber Rp1,1 M 

8. Ivan Gunawan Desainer Rp1 Mi 

9. Syifa Hadju Aktris Rp655 Juta 

10. Vicky Alaydrus Selebgram Rp621 Juta 

11. Ananda Omesh Presenter Rp300 Juta 

12. Umi Pipik Penyanyi Rp80 Juta 

Tabel 4. 5 Figur Publik yang Melakukan Penggalangan Dana 
Sumber: Berbagai Media, Diolah Penulis, 2024 

 Tabel diatas menunjukkan beberapa artis yang telah 
berhasil mengumpulkan donasi dengan total mulai dari 
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puluhan juta, hingga miliaran. Jika melihat tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa Teuku Wisnu adalah selebriti yang mampu 
menggalang dana dengan jumlah tertinggi, yaitu sebesar Rp 
5,5 Miliar. Teuku wisnu menjelaskan bahwa pada hari 
pertama hingga kelima, donasi menunjukkan peningkatan 
setiap harinya sebesar Rp 100 Juta, sehingga totalnya 
mencapai Rp 500 Juta. Penggalangan dana tersebut mampu 
menyentuh angka Rp 1 Miliar pada hari keenam dan terus 
bertambah lagi pada hari-hari berikutnya hingga menyentuh 
angka Rp 5,5 Miliar yang berasal dari lebih 19 ribu donatur 
(Suhendra, 2023). Hal tersebut mengartikan bahwa 
antusiasme masyarakat Indonesia dalam membantu warga 
Palestina sangat tinggi. Teuku Wisnu juga menekankan 
bahwa masyarakat tidak perlu khawatir mengenai nominal 
yang didonasikan, dan lebih mementingkan keikhlasan. 
 Platform KitaBisa adalah layanan donasi yang 
digunakan Teuku Wisnu untuk menggalang dana tersebut. 
Tautan donasi kemudian diinformasikan melalui akun media 
sosial Instagram nya untuk mengajak pengikutnya di 
Instagram dan masyarakat secara umum agar berpartisipasi 
dalam penggalangan dana ini. Dana besar yang terkumpulkan 
itu juga berhasil dikumpulkan karena banyak pengikut Teuku 
Wisnu yang membagikan tautan donasi melalui akun 
Instagram mereka masing-masing. Hal ini menyebabkan 
semakin banyak orang mengetahui tentang penggalangan 
dana yang dilakukan oleh Teuku Wisnu tersebut. 
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Gambar 4. 18 Informasi Penggalangan Dana untuk Palestina oleh Teuku Wisnu 

Sumber: Akun Instagram @teukuwisnu 

 Hasil penggalangan dana tersebut kemudian 
disalurkan secara bertahap. Setiap tahap dilakukan dengan 
berbagai cara melalui bantuan penyaluran donasi ke 
Palestina. Tahap pertama senilai Rp 97 Juta yang disalurkan 
melalui International Networking for Humanitarian6. Bentuk 
bantuan berupa paket makanan untuk seribu makanan siap 
saji pada tanggal 24 November 2023. Kemudian pada tanggal 
29 November 2023 dalam bentuk makanan dan paket 
voucher belanja untuk seribu warga.  
 Tahap kedua penyaluran bernilai Rp 400 juta yang 
disalurkan dalam bentuk paket humanitarian aid. Paket 
tersebut terdiri dari kasur, selimut, peralatan dapur, baby 
hygiene kit, baby diapers, adult diapers, dan family hygiene 
kits. Penyaluran tahap kedua diterbangkan bersama 

 
6 International Networking for Humanitarian merupakan lembaga yang 

mampu membantu dalam penyaluran bantuan dari masyarakat untuk 

masyarakat dan menyediakan berbagai program untuk menjaring potensi 

kemanusiaan. 
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Kementerian Luar Negeri RI dalam program pesawat 
kemanusiaan pada tanggal 4 November 2023. 
 Tahap ketiga disalurkan melalui Badan Amil Zakat 
Nasional (Baznas) dengan total Rp 200 Juta yang dilakukan 
dengan dua jalur. Pertama melalui kapal kemanusiaan TNI AL. 
Kedua, melalui jaringan Baznas di Gaza dan sekitarnya dalam 
bentuk paket makanan, sembako, bantuan medis, 
perlengkapan musim dingin, dan hygiene kit yang dilakukan 
pada awal bulan Desember. Kemudian langsung dilanjutkan 
dengan penyaluran bantuan tahap keempat sebesar Rp 100 
Juta dalam bentuk makanan sehat siap saji. 
 Tahap kelima penyaluran bantuan sebesar Rp 300 
juta yang disalurkan melalui MER-C7 Indonesia pada rentang 
November hingga Desember 2023. Penyaluran ini berfokus 
untuk memberikan bantuan di sekitar Rumah Sakit 
Indonesia. Adapun bentuk bantuan berupa obat-obatan, alat 
kesehatan, kasur atau matras, dan makanan siap saji. 
 Tahap keenam bantuan disalurkan melalui Palang 
Merah Indonesia dengan total bantuan sebesar Rp 450 Juta. 
Bantuan pada tahap ini diberikan dalam bentuk paket 
makanan, sembako dan bantuan medis pada bulan 
November hingga Desember 2023. 
 Tahap ketujuh penyaluran donasi dilakukan dengan 
penyediaan air bersih dan paket makanan  siap saji di Gaza, 
Palestina. Total penyaluran donasi pada tahap ini sebesar Rp 
1 Miliar yang disalurkan melalui Nusantara Palestina Care8. 
Penyaluran ini telah dilaksanakan pada akhir Desember 2023. 

 
7 MER-C atau Medical Emergency Rescue Committee merupakan 

lembaga swadaya masyarakat yang bergerak pada bidang medis dan 

kemanusiaan untuk korban akibat perang, konflik ataupun kerusuhan 

lainnya. 
8 Nusantara Palestina Care merupakan lembaga kemanusiaan berfokus 

pada Nusantara dan Palestina dalam menyalurkan bantuan pendidikan 

dan bantuan sosial. 
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 Meskipun Teuku Wisnu sempat mengalami kendala 
dalam penyaluran ini, namun dengan berbagai upaya, 
penyaluran tersebut tetap dapat dilakukan. Kendala tersebut 
terjadi karena intensitas serangan Israel ke Palestina 
terputus, sehingga jaringan komunikasi dan akses penyaluran 
bantuan mengalami kendala. 

Para selebriti tersebut tidak hanya melakukan 
penggalangan dana melalui membuka donasi, namun juga 
dengan berbagai cara unik lainnya. Melly Goeslaw yang 
berhasil mengumpulkan dana sebesar Rp 1 Miliar, dilakukan 
dengan cara menjual barang-barang preloved dengan harga 
yang sangat terjangkau mulai dari harga Rp 10 ribu saja 
(Aprilianto, 2023). Seluruh penghasilan dari penjualan 
barang-barang preloved tersebut kemudian didonasikan 
untuk Palestina. Kemudian, ada Ananda Omesh juga yang 
berhasil mengumpulkan dana sebesar Rp 300 Juta dengan 
melelang motor kesayangannya (Regar, 2023). Selain nama-
nama selebriti yang ada di dalam tabel, selebriti dengan 
nama familiar lainnya seperti Raisa juga turut menunjukkan 
dukungan dan mengajak pengikutnya di Instagram untuk ikut 
melakukan donasi. Raisa membagikan tautan donasi yang 
diinisiasi oleh Baznas melalui akun Instagram pribadinya 
(Irawan, 2023). 
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BAB VI 

PEMETAAN BENTUK GERAKAN SOSIAL 

BELA PALESTINA 

Sepanjang 2023 hingga 2024, setelah serangan 7 
Oktober 2023 di Palestina, masyarakat telah melakukan 
berbagai gerakan sosial. Bermacam gerakan tersebut 
memiliki berbagai tujuan yang pada dasarnya sama-sama 
bertujuan menyuarakan hak-hak Palestina sekaligus 
memberikan bantuan secara emosional dan materi, serta 
mengecam tindakan Israel sekaligus menekan pihak-pihak 
yang terafiliasi dengan negara tersebut.  
 Berdasarkan penjelasan bentuk-bentuk gerakan 
sosial Indonesia untuk Palestina, bermacam gerakan tersebut 
dapat dipetakan melalui pemetaan gerakan sosial. Pemetaan 
ini berfungsi untuk memberikan gambaran keseluruhan 
mengenai bentuk-bentuk gerakan sosial apa saja yang telah 
dilakukan oleh Indonesia untuk Palestina. Selain itu, 
pemetaan ini mampu berfungsi sebagai rekaman dari usaha 
yang telah dilakukan masyarakat Indonesia untuk membela 
masyarakat Palestina. Pemetaan gerakan sosial tersebut 
dapat dilihat melalui gambar berikut. 
 Gerakan sosial bantuan kemanusiaan ini merupakan 
tipe gerakan sosial pembebasan. Bantuan kemanusiaan 
berfokus pada pembebasan rakyat Palestina dari 
penderitaan akibat konflik dengan Israel. Gerakan ini 
bertujuan untuk memberikan dukungan langsung kepada 
mereka yang tertindas, sesuai dengan tujuan gerakan sosial 
pembebasan yang berupaya memberikan dukungan kepada 
korban penindasan dan ketidakadilan. Hal ini dapat 
mencakup peningkatan akses kesehatan, kebutuhan pangan 
yang memadai dan kebutuhan lainnya yang diperlukan oleh 
korban hingga pembangunan infrastruktur. 
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Gambar tersebut memetakan bahwa selama tahun 
2023-2024, Masyarakat Indonesia telah melakukan empat 
bentuk gerakan sosial. Berbagai bentuk gerakan ini muncul 
pasca serangan 7 Oktober 2023 yang dilakukan oleh Israel 
terhadap Palestina. Terdapat empat bentuk gerakan sosial 
yang dapat diidentifikasi. 

Gerakan “julid fi sabilillah” sebagai improvisasi bebas 
dari konsep jihad fi sabilillah yang muncul dalam bentuk 
perjuangan melalui counter-narrative. Gerakan ini dilakukan 
untuk menyerang akun-akun media sosial para tokoh publik 
yang secara terang-terangan mendukung Israel. Gerakan ini 
juga bisa dinilai kesuksesannya karena mampu 
menggerakkan netizen secara lintas batas negara untuk ikut 
berpartisipasi. Bersama netizen Indonesia, warganet 
Malaysia yang disebut sebagai “Tentara Bawang Malaysia,” 
ikut bersatu menjadi mitra dalam gerakan ini. Melalui 
koordinasi pembagian peran yang dilakukan secara spontan, 
netizen Indonesia dan Malaysia bergerak bersama dalam 
melaksanakan gerakan yang paling masif dilakukan media 
sosial X dan Instagram. 

Disisi lain, gerakan boikot produk Israel juga dilakukan 
untuk menekan perusahaan yang memiliki afiliasi dengan 
Israel, dan banyak dilakukan oleh masyarakat umum, 
komunitas K-Pop, hingga pendukung gerakan BDS, terutama 
melalui media sosial seperti Instagram dan TikTok. 
Masyarakat aktif mengumpulkan data-data berbagai 
perusahaan yang terafiliasi Israel dan menginformasikannya 
secara luas. 

Selanjutnya adalah aksi bela Palestina melalui 
demonstrasi atau aksi lapangan, yang dilakukan oleh 
komunitas agama, pelajar dan mahasiswa, selebritis dan 
pejabat pemerintahan, serta masyarakat umum, dengan 
tujuan menyuarakan hak-hak Palestina dan menekan sikap 
politik pemerintah. Sebagian besar gerakan ini bersifat 
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reformis, menggunakan jalur damai dan struktural, meskipun 
terdapat pula yang bersifat radikal dalam hal narasi dan 
simbol perjuangan. Gerakan-gerakan ini menunjukkan 
bahwa solidaritas untuk Palestina di Indonesia hadir dalam 
berbagai bentuk, melibatkan banyak aktor, dan 
memanfaatkan beragam saluran komunikasi, baik daring 
maupun luring. 

Bentuk gerakan sosial terakhir adalah penggalangan 
dan penyaluran donasi finansial untuk bantuan kemanusiaan. 
Gerakan ini menjadi bentuk dukungan paling masif dan 
terorganisir, dengan tujuan menyediakan bantuan materiil 
dan finansial kepada warga Palestina. Gerakan ini didukung 
oleh masyarakat luas, selebriti, lembaga seperti MUI, dan 
dibantu oleh organisasi kemanusiaan seperti MER-C dan 
Human Initiative dalam penyaluran bantuan tersebut. 
Masyarakat memanfaatkan platform donasi digital seperti 
KitaBisa, yang dapat diakses oleh seluruh Masyarakat 
Indonesia.  

Berbagai bentuk gerakan yang muncul sesungguhnya 
saling berkaitan dan berjalan berdampingan. Meskipun 
belum mampu secara langsung menghentikan penderitaan 
yang dialami oleh rakyat Palestina, gerakan-gerakan ini 
memiliki peran penting dalam membangun kesadaran, baik 
di tingkat global maupun lokal. Ini adalah bentuk pernyataan 
sekaligus pengingat bahwa terdapat krisis kemanusiaan yang 
serius dan masih terus berlangsung hingga hari ini. Gerakan-
gerakan tersebut menjaga agar isu Palestina tetap menjadi 
pembahasan, tetap diperhatikan, dan tidak lenyap dari 
sorotan dunia. 

Hingga saat ini, Palestina masih terus berjuang. 
Mereka berjuang untuk merdeka, untuk bertahan hidup, dan 
untuk tetap eksis sebagai sebuah bangsa dan negara. Dalam 
konteks inilah solidaritas dari negara lain menjadi sangat 
berarti dan tidak cukup hanya berdiam diri. Diperlukan 
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keberanian untuk bersuara dan keberpihakan yang nyata. 
Terutama bagi Indonesia, yang memiliki sejarah panjang 
dalam memperjuangkan kemerdekaan dan memahami benar 
seperti apa rasanya hidup di bawah penjajahan. Dari sejarah 
itu, kita memetik satu pelajaran bahwa kemerdekaan 
tumbuh dari solidaritas, dari keberanian untuk menyuarakan 
keadilan, dan dari tekad untuk saling menguatkan. 
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BAB VII 

MOBILISASI SUMBER DAYA 

DALAM GERAKAN SOSIAL 

A. Mobilisasi Massa 

Berbagai bentuk gerakan sosial Indonesia yang 
sebelumnya telah dipetakan memperlihatkan bahwa 
terdapat sejumlah faktor kunci yang mempermudah 
mobilisasi massa. Faktor-faktor tersebut tidak hanya 
meningkatkan efektivitas gerakan, tetapi juga memastikan 
bahwa gerakan tersebut mampu berjalan dengan lebih 
terorganisir dan terarah. Faktor ini mampu menarik 
partisipasi yang lebih luas dari berbagai kalangan 
masyarakat, baik dari segi jumlah maupun keragaman latar 
belakang suku, status sosial, hingga agama. 
 Faktor pertama yang mempermudah mobilisasi dari 
berbagai bentuk gerakan sosial tersebut adalah peran media 
sosial sebagai alat mobilisasi. Dalam konteks berbagai 
gerakan tersebut, media sosial telah menjadi instrumen yang 
tidak hanya vital tetapi juga transformatif. Di era digital ini, 
berbagai platform seperti Instagram, X dan Facebook telah 
merubah cara gerakan sosial beroperasi, dari yang 
sebelumnya lebih tradisional dan terpusat, menjadi lebih 
desentralisasi dan dinamis. Penggunaan media sosial 
memungkinkan untuk menyampaikan kondisi terkini di 
Palestina secara luas dan cepat dan real-time. Di Indonesia, 
hal ini Nampak pada dominasi isu-isu yang berkaitan dengan 
Palestina dengan bermacam tagar yang menjadi trending 
topic nasional. 

Jika dilihat dari pemetaan sebelumnya 3 dari 4 
gerakan berbasis pada media sosial untuk melakukan 
kampanye nya, yang terdiri dari gerakan Julid fi Sabilillah, 
Boikot Produk Terafiliasi Israel dan Bantuan Kemanusiaan. 
Meskipun gerakan aksi bela palestina melalui metode 
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konvensional dilaksanakan dengan demonstrasi dan konvoi, 
media sosial juga memiliki peran yang signifikan untuk 
menginformasikan bahwa Indonesia sedang melaksanakan 
aksi bela Palestina yang dihadiri oleh massa yang besar. 
Penggunaan media sosial dalam berbagai gerakan tersebut 
juga mempermudah para aktivis ataupun simpatisan untuk 
mengorganisis aksi-aksi protes, kampanye boikot dan 
kegiatan solidaritas lainnya. Hanya dengan beberapa klik, 
pesan yang menyampaikan untuk melakukan gerakan sosial 
mendukung Palestina dapat menjangkau ribuan bahkan 
jutaan orang, yang kemudian dapat termotivasi untuk 
terlibat dalam aksi. 

Melihat bagaimana media sosial ini sangat 
dimanfaatkan pada gerakan sosial di Indonesia untuk 
Palestina, membuktikan bahwa media sosial menjadi 
kekuatan bagi gerakan sosial. Hal ini memungkinkan 
masyarakat untuk bergerak dengan cepat dan efektif. Selain 
itu, melalui media sosial, berbagai bentuk gerakan tersebut 
mampu menyentuh berbagai lapisan masyarakat, dari yang 
awalnya tidak mengetahui isu yang terjadi di Palestina, 
hingga akhirnya memahami apa yang sedang terjadi di 
Palestina. Dengan demikian, tetapi juga sebagai katalisator 
perubahan sosial yang memperkuat dan memperluas 
jangkauan gerakan pro-Palestina di Indonesia. 

Faktor kedua atau selanjutnya yang memudahkan 
mobilisasi ini adalah resonansi emosional dengan situasi di 
Palestina. Aspek emosional dari gerakan sosial pro-Palestina 
memainkan peran yang sangat penting dalam 
membangkitkan semangat solidaritas dan memobilisasi 
dukungan massa. Konflik di Palestina, khususnya di Gaza, 
seringkali diwarnai oleh kekerasan yang sangat mengerikan, 
yang kemudian menjadi pusat perhatian publik internasional. 
Gambar dan video yang menunjukkan penderitaan warga 
Palestina, terutama anak-anak dan perempuan, telah 
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berhasil membangkitkan empati dan kemarahan masyarakat 
luas, termasuk di Indonesia.  

Resonansi emosional ini menjadi pendorong kuat bagi 
mobilisasi massa. Ketika masyarakat melihat penderitaan 
yang dialami oleh warga Palestina, mereka merasa terdorong 
untuk bertindak, baik itu dengan berpartisipasi dalam 
kampanye pro-Palestina, demonstrasi, melakukan donasi, 
atau mendukung kampanye boikot produk-produk terafiliasi 
Israel. Dalam konteks ini, emosi menjadi elemen yang 
menggerakkan aksi, menjadikan gerakan ini lebih dari 
sekedar respons intelektual, tetapi juga sebagai respon moral 
dan emosional terhadap ketidakadilan. Resonansi emosional 
masyarakat, biasanya ditunjukkan melalui unggahan di media 
sosial masing-masing. Resonansi ini juga dapat dilihat sebagai 
bagian dari strategi komunikasi gerakan, dimana aspek 
kemanusiaan dari konflik ditekankan pada keempat bentuk 
gerakan sosial untuk membangun dan mempertahankan 
solidaritas dan menggerakkan dukungan.  

Dengan demikian, kedua faktor ini, peran media sosial 
dan resonansi emosional, berperan sebagai pilar utama 
dalam mempermudah mobilisasi massa gerakan sosial di 
Indonesia yang mendukung Palestina. Melalui kombinasi 
strategi digital dan ikatan emosional yang kuat, gerakan ini 
berhasil menciptakan solidaritas yang luas dan terorganisir, 
yang tidak hanya melibatkan partisipasi aktif masyarakat, 
tetapi juga memperkuat pesan dan tujuan dari gerakan pro-
Palestina secara keseluruhan. 

B. Mobilisasi Finansial 
 Selain faktor-faktor yang memudahkan mobilisasi 

massa, mobilisasi finansial juga menjadi elemen penting 
dalam menopang keberlangsungan dan kekuatan dari 
gerakan sosial pro-Palestina di Indonesia. Mobilisasi finansial 
merujuk pada kemampuan masyarakat dan berbagai aktor 
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pendukung untuk menghimpun serta menyalurkan sumber 
daya ekonomi demi mendukung rakyat Palestina. Faktor ini 
tidak hanya memperlihatkan tingkat kepedulian masyarakat, 
tapi juga mencerminkan bentuk solidaritas nyata yang 
bersifat material. Dana yang terkumpul menjadi sarana 
penting untuk menggerakkan aksi bantuan, pengadaan 
logistik, serta penguatan jaringan solidaritas internasional. 

Salah satu faktor yang paling berkontribusi terhadap 
mobilisasi finansial ini adalah peran selebriti dan figur publik 
dalam mempengaruhi dan mendorong partisipasi 
masyarakat. Sejumlah tokoh terkenal seperti Teuku Wisnu, 
Raffi Ahmad, Nagita Slavina, Melly Goeslaw, Raisa, Ananda 
Omesh, hingga selebriti muda lainnya, berhasil menggalang 
donasi dalam waktu singkat dengan total nominal yang 
signifikan. Kampanye donasi tersebut dijalankan melalui 
media sosial dan berhasil menjangkau jutaan pengikut dan 
mendorong Masyarakat untuk terlibat. Peran selebritas ini 
menambah pengakuan moral pada gerakan sosial serta 
meningkatkan kepercayaan publik terhadap penyaluran 
donasi. Dalam hal ini, kekuatan finansial tidak hanya terletak 
pada jumlah uang yang terkumpul, tetapi juga pada 
kemampuan untuk mempengaruhi yang mampu 
menggerakkan dukungan secara luas. 

Faktor berikutnya yang turut memperkuat mobilisasi 
finansial adalah keterlibatan komunitas berbasis hobi, seperti 
komunitas K-Pop Indonesia. Sebagai contoh, komunitas 
ARMY Indonesia (penggemar BTS) berhasil menggalang dana 
sebesar Rp1 miliar dalam waktu empat hari, yang kemudian 
disalurkan untuk bantuan kemanusiaan Palestina. Selain 
melakukan penggalangan dana, komunitas ini juga secara 
aktif mengedukasi sesama penggemarnya untuk lebih kritis 
terhadap afiliasi produk-produk konsumsi yang mendukung 
Israel, serta menyerukan boikot secara kolektif. Hal ini 
menunjukkan bahwa mobilisasi finansial tidak selalu bersifat 
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formal, tetapi juga dapat bersumber dari kekuatan kolektif 
komunitas yang digerakkan oleh kesadaran bersama. 

Seluruh dana yang terkumpul dari berbagai pihak 
tersebut kemudian disalurkan melalui jaringan eksternal 
yang kredibel, seperti Badan Amil Zakat Nasional (Baznas), 
MER-C, Human Initiative, hingga Kementerian Luar Negeri 
Republik Indonesia. Saluran resmi ini memastikan bahwa 
bantuan tidak hanya terkumpul tetapi juga terdistribusi 
dengan efektif dan tepat sasaran. Kepercayaan masyarakat 
terhadap lembaga-lembaga ini menjadi elemen penting 
dalam kelangsungan mobilisasi finansial, sekaligus menjaga 
transparansi serta akuntabilitas gerakan sosial. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
mobilisasi finansial merupakan dimensi yang saling 
melengkapi dari mobilisasi massa. Faktor seperti peran 
selebriti, kekuatan komunitas, media sosial, dan jaringan 
penyalur yang terpercaya menjadi pilar utama dalam 
mendukung gerakan sosial pro-Palestina secara lebih nyata 
dan berkesinambungan. Gerakan ini tidak hanya hidup dalam 
bentuk ekspresi emosional atau aksi di jalanan, tetapi juga 
dalam bentuk kontribusi materiil yang langsung berdampak 
bagi rakyat Palestina.  
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BAB VIII 
PENUTUP 

Buku ini merupakan hasil dari pengamatan dan 
penggalian makna atas berbagai bentuk solidaritas yang 
muncul di masyarakat Indonesia dalam merespons krisis 
kemanusiaan di Palestina. Dalam rentang waktu 2023 hingga 
2024, terlihat bahwa masyarakat Indonesia tidak tinggal 
diam. Melalui berbagai bentuk gerakan sosial, mulai dari Julid 
fi Sabilillah, Boikot Produk Terafiliasi Israel, Aksi Demonstrasi, 
hingga Bantuan Kemanusiaan, semangat solidaritas terus 
disuarakan oleh berbagai elemen masyarakat dari beragam 
latar belakang. 

Pemetaan ini menjadi bukti bahwa isu Palestina 
bukan lagi semata persoalan agama atau politik 
internasional, tetapi juga menyentuh ranah moral, 
kemanusiaan, dan kesadaran kolektif global. Masyarakat 
Indonesia, dengan segala keterbatasannya, menunjukkan 
bahwa suara rakyat memiliki kekuatan bukan hanya dalam 
bentuk protes, tetapi juga dalam bentuk dukungan nyata 
seperti donasi, edukasi publik, dan advokasi digital. 

Harapannya, buku ini tidak hanya menjadi 
dokumentasi atas dinamika gerakan sosial yang terjadi, tetapi 
juga dapat menjadi inspirasi dan pemantik diskusi lebih lanjut 
mengenai pentingnya keterlibatan masyarakat sipil dalam 
isu-isu kemanusiaan. Gerakan sosial apapun bentuknya, akan 
selalu memiliki tempat penting dalam perjuangan untuk 
keadilan dan perdamaian. Semoga semangat solidaritas ini 
dapat terus hidup dan berkembang, bukan hanya untuk 
Palestina, tapi untuk semua perjuangan kemanusiaan di 
berbagai belahan dunia. 
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